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INTISARI
PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS 

DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILMIAH 
MATERI POKOK ENERGI

Oleh:
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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan instrumen tes yang 
layak untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa pada materi energi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, mengetahui kualitas, dan validitas 
instrumen tes berbasis literasi sains dalam aspek menjelaskan fenomena ilmiah 
materi pokok energi.

Desain penelitian ini adalah Research and Development, metode Borg and 
Gall yang dibatasi sampai pada tahap revisi uji coba awal (main product revision). 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan ialah angket dan tes. Teknik analisis 
data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.

Instrumen tes yang dikembangkan mengacu pada indikator dan soal-soal 
literasi sains yang dikeluarkan oleh oleh Programme for International Student 
Assessment (PISA). Nilai validitas keseluruhan instrumen tes 0,60 yang berarti 
berkualitas Tinggi, dan penilaian keseluruhan aspek yaitu aspek materi, literasi 
sains, konstruksi, dan tata bahasa oleh para ahli memiliki skor 78,33 (Baik), 
kemudian dinilai oleh dosen ahli IPA dan guru-guru IPA/MTs di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan skor 95,25 yang berarti memiliki kriteria Sangat Baik.

Kata kunci: Pengembangan, Instrumen Tes, Literasi Sains, Menjelaskan 
Fenomena Ilmiah, Energi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa seluruh dunia diharapkan memiliki skill untuk menghadapi tantangan 

di masa depan, maka dibuatlah organisasi untuk menilai literasi siswa yaitu 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme 

for International Student Assessment (PISA). TIMSS menilai pencapaian 

matematika dan sains siswa pada jenjang sekolah lanjutan tingkat pertama, yang 

dilaksanakan setiap empat tahun sekali, dimulai pada tahun 1995, dimana 

informasi TIMSS ialah mengenai skor atau tingkat literasi sains dan literasi 

matematika, adapun penilaian TIMSS dijadikan sebagai masukan untuk 

mengambil kebijakan peningkatan pendidikan, serta dapat digunakan untuk 

memahami praktik, hasil-hasil dalam negara, dan praktik internasional (TIMSS, 

2011:1). 

Indonesia berpartisipasi dalam TIMSS sejak tahun 1999 yang diikuti oleh 

38 negara, dan tahun 2011 anggota TIMSS sebanyak 79 negara, dimana skor 

literasi sains siswa Indonesia dalam TIMSS tahun 1999, 2003, 2007, 2011 

berturut-turut 435, 420, 427, dan 406 sedangkan skor Malaysia berturut-turut 492, 

510, 471, 426 (Kemdikbud, 2011:1). Literasi sains siswa Indonesia tahun 2015 

berada pada urutan ke-44 dari 47 negara dengan skor 397, sedangkan Singapura 

berada pada urutan pertama dengan skor 590 (TIMSS, 2015: 1).

Programme for International Student Assessment (PISA) adalah sebuah 

organisasi yang mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan 

http://r.search.yahoo.com/_ylt=A2oKmMxG9flXnQQA8.T3RQx.;_ylu=X3oDMTByN2RnanRxBHNlYwNzcgRwb3MDMQRjb2xvA3NnMwR2dGlkAw--/RV=2/RE=1476027847/RO=10/RU=http%253a//www.oecd.org/pisa//RK=0/RS=sy2HtrUXkqggJPG_sPODuWjyXzY-
http://r.search.yahoo.com/_ylt=A2oKmMxG9flXnQQA8.T3RQx.;_ylu=X3oDMTByN2RnanRxBHNlYwNzcgRwb3MDMQRjb2xvA3NnMwR2dGlkAw--/RV=2/RE=1476027847/RO=10/RU=http%253a//www.oecd.org/pisa//RK=0/RS=sy2HtrUXkqggJPG_sPODuWjyXzY-
http://r.search.yahoo.com/_ylt=A2oKmMxG9flXnQQA8.T3RQx.;_ylu=X3oDMTByN2RnanRxBHNlYwNzcgRwb3MDMQRjb2xvA3NnMwR2dGlkAw--/RV=2/RE=1476027847/RO=10/RU=http%253a//www.oecd.org/pisa//RK=0/RS=sy2HtrUXkqggJPG_sPODuWjyXzY-
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keterampilan yang ia miliki, oleh karena itu siswa diminta untuk menganalisis, 

menuliskan alasan, berkomunikasi, menafsirkan, dan memecahkan masalah, yang 

bertujuan untuk mendapatkan data acuan tentang pengetahuan, keterampilan 

siswa, dan kinerja sistem pendidikan yang diterapkan oleh negara tertentu, dimana 

agar lebih memajukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki, adapun 

pengujian pertama dilakukan pada tahun 2000 yang selanjutnya dilaksanakan 

setiap 3 tahun sekali (OECD, 2012: 1). Siswa yang mengamati lingkungannya 

akan mendapat ilmu yang lebih luas dibandingkan dengan siswa yang hanya 

belajar di dalam kelas tanpa mengamati lingkungan disekitarnya. 

Data PISA tahun 2012 literasi sains siswa Indonesia berada pada urutan ke 

64 dari 65 negara (Nisa, dkk, 2015:3), dan tahun 2015 Indonesia berada pada 

urutan ke-62 dengan skor 403 dari 70 negara, namun masih jauh apabila 

dibandingkan dengan Thailand yang berada di peringkat 54 dengan skor 

421(OECD, 2016:4). Data dari National Center for Education Statistics (NCES) 

tahun 2012 siswa Indonesia yang berumur 15 tahun, 67% berada pada level 2 

untuk kemahiran literasi sains, sedangkan hanya 3% siswa di negara Tiongkok 

yang berada pada level 2 untuk kemahiran literasi sains (NCES, 2012:1). Level 2 

dalam literasi sains adalah kemampuan menggunakan konten, prosedur dan 

pengetahuan epistemik untuk memberikan penjelasan; mengevaluasi dan 

merancang pertanyaan ilmiah; serta menafsirkan data dalam beberapa situasi 

kehidupan yang biasa diberikan, dimana siswa membutuhkan sebagian besar 

dimensi kognitif tingkat rendah (PISA, 2013: 48). 
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Pemerintah mengubah Kurikulum KTSP 2006 menjadi Kurikulum 2013 

yang mana agar siswa Indonesia mampu menyelesaikan masalah-masalah yang 

membutuhkan kemampuan kognitif tingkat tinggi. Menurut Tjipto (2016) dalam 

Nur Widiyanto (2016: 1) tujuan Kurikulum 2013 yaitu:

“Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 
dunia.”

Tujuan pendidikan nasional sendiri ialah mengembangkan bangsa yang memiliki 

kemampuan, karakter, dan peradaban dengan cara meningkatkan pengetahuan 

intelektual serta mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan siswa, yaitu: setia dan 

shaleh kepada Tuhan yang Maha Esa, bermoral, mulia, sehat jasmani-rohani, 

berpengetahuan, kompeten, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab, 

sedangkan karakteristik Kurikulum 2013 ialah menyeimbangkan antara 

pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan, yang mana dimaksudkan 

agar siswa berusaha memanfaatkan masyarakat disekitar dan alam untuk 

mendapatkan pengetahuan, oleh karena itu sama halnya dengan literasi sains, 

siswa dapat belajar dengan melihat peristiwa-peristiwa alam maupun kejadian 

sosial  (Peraturan Pemerintah Nomor 70, 2013). 

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan faktor-faktor internal dan 

ekternal. Faktor internal meliputi kondisi pendidikan yang dituntut mengacu 

dalam 8 Standar Nasional Pendidikan yaitu standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 
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pendidikan, sedangkan faktor eksternalnya ialah globalisasi; masalah lingkungan 

hidup; ekonomi berbasis pengetahuan; kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan informasi; berkembangnya industri kreatif, dan budaya, materi PISA dan 

TIMSS, pergeseran kekuatan ekonomi dunia (Paparan Wakil Mendikbud, 2014: 

3). Semua anak di dunia memiliki kemampuan yang sama, hanya saja materi yang 

diajarkan dan cara belajar di setiap negara berbeda. Materi yang diajarkan di 

sekolah-sekolah Indonesia tumpang tindih (ruang lingkup materi sama), 

sedangkan materi yang diujikan dalam TIMSS dan PISA lebih banyak dan luas 

dibandingkan dengan materi di sekolah-sekolah Indonesia. 

Berpikir secara literasi akan membuat anak-anak Indonesia memiliki 

pengetahuan yang lebih luas, maka dari itu sangat dianjurkan untuk belajar 

menggunakan gaya literasi sains. Menurut C.E de Boer (1991) dalam Uus 

Toharudin, dkk (2011: 1) orang yang pertama kali menggunakan kata literasi sains 

ialah Paul de Hart Hurt, menurutnya literasi sains adalah sikap dan tindakan 

dalam memahami sains yang kemudian diaplikasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat, dimana orang yang memiliki kemampuan literasi sains ialah orang 

yang menggunakan konsep sains, memiliki keterampilan proses sains untuk 

digunakan dalam aktivitasnya, serta dapat menilai tindakannya dalam membuat 

keputusan kehidupan sehari-hari baik dengan masyarakat dan lingkungan, 

kemudian ia juga dapat memahami hubungan antara sains, teknologi dan 

masyarakat, termasuk perkembangan politik dan ekonomi yang sedang terjadi.

Menurut Deboer (2000) dalam Putri Anjasari (2014: 1) literasi sains dapat 

dilakukan oleh siapapun, tidak hanya oleh ilmuwan yang telah menempuh 
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pendidikan tinggi, bahkan anak Taman Kanak-kanak pun dapat melakukannya. 

Seseorang tidak dapat digolongkan menjadi orang yang berliterasi dengan orang 

yang tidak berliterasi, melainkan menggunakan istilah  “lebih berkembang” dan 

“kurang berkembang”. Ketika seseorang telah menggunakan ilmunya, berpikir 

sebelum bertindak, menemukan solusi untuk permasalahannya, maka ia mampu 

untuk menghadapi tantangan di era modern.

Manusia di abad 21 menggunakan energi dalam berbagai aktifitasnya, 

diantaranya ialah mencuci, menjemur, memasak, berkendara, dan memakai 

penerangan, namun energi fosil semakin hari semakin habis dan menyebabkan 

pencemaran lingkungan, maka banyak penelitian tentang  energi ramah 

lingkungan atau memanfaatkan sampah untuk dibuat sebagai bahan bakar. 

Contohnya mengkonversi limbah plastik menjadi Bahan Bakar Minyak (BBM), 

yang mana bertujuan untuk mengurangi sampah plastik di dunia (Sarker, 2012: 1), 

selain itu adapula penelitian yang memproduksi biodiesel dari esterifikasi minyak 

sembuh dari Palm Oil Mill Effluent (POME) yang mana  menggunakan 

tungstated-Zirconia, seperti kita tahu bahwa biodiesel adalah salah satu energi 

yang ramah lingkungan (Hasanuddin, 2016: 1).

Data TIMSS dan PISA telah menunjukkan tentang literasi sains siswa 

Indonesia yang masih rendah, dan data dari  NCESS siswa Indonesia hanya 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan tingkat kognitif yang 

rendah. Tujuan pendidikan nasional ialah untuk mengembangkan warga negara 

yang setia, shaleh kepada Tuhan yang Maha Esa, bermoral, mulia, sehat jasmani-

rohani, berpengetahuan, kompeten, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung 
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jawab, sedangkan karakteristik Kurikulum 2013 ialah menyeimbangkan antara 

pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan, yang mana dimaksudkan 

agar siswa berusaha memanfaatkan masyarakat disekitar dan alam untuk 

mendapatkan pengetahuan, oleh karena itu sama halnya dengan literasi sains, 

siswa dapat belajar dengan melihat peristiwa-peristiwa alam maupun kejadian 

sosial, namun instrumen yang digunakan belum mampu mengukur kemampuan-

kemampuan pada tujuan pendidikan nasional dan Kurikulum 2013, maka 

dibuatlah instrumen tes berbasis literasi sains pada materi pokok energi yang 

mana bertujuan agar dapat mengukur kemampuan literasi sains siswa lebih dekat, 

dan untuk menunjang dalam hal memvariasikan instrumen tes mata pelajaran IPA 

(Ilmu Pengetahuan Alam) pada materi pokok energi seperti yang tercantum dalam 

kompetensi dasar 3.5 kelas VII Permendikbud Nomor 24 (2016) bahwa siswa 

diharapkan mampu menganalisis konsep energi, berbagai sumber energi, dan 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan instrumen tes berbasis literasi sains dalam 

aspek menjelaskan fenomena ilmiah materi pokok energi?

2. Apakah produk yang dikembangkan memenuhi syarat kualitas minimal 

baik berdasarkan ahli materi, ahli evaluasi, dosen ahli IPA, dan tiga guru 

IPA SMP/MTs di DIY?
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3. Bagaimanakah validitas instrumen tes berbasis literasi sains materi 

pokok energi setelah diimplementasikan kepada siswa?

C. Tujuan 

1. Mengembangkan instrumen tes berbasis literasi sains dalam aspek 

menjelaskan fenomena ilmiah materi pokok energi.

2. Mengkaji kualitas produk yang dikembangkan berdasarkan ahli materi, 

ahli evaluasi, dosen ahli IPA, dan tiga guru IPA SMP/MTs di DIY.

3. Menganalisis validitas instrumen tes berbasis literasi sains dalam aspek 

menjelaskan fenomena ilmiahmateri pokok energi setelah 

diimplementasikan kepada siswa. 

D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah:

1. Produk yang dikembangkan berupa instrumen tes berbasis literasi sains 

dalam aspek menjelaskan fenomena ilmiah pada materi pokok energi.

2. Produk yang akan diujikan kepada siswa disajikan dalam bentuk media 

cetak ukuran A5.

3. Instrumen tes yang telah selesai direvisi akan dimasukkan ke dalam CD.

4. Instrumen tes berupa soal-soal pilihan ganda dengan 4 option jawaban.

5. Instrumen tes akan disertai dengan artikel yang berkaitan dengan soal.
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap berbagai pihak, 

diantaranya:

1. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan mampu memberi ide baru kepada guru 

untuk membuat variasi terhadap instrumen tes.

2. Bagi Siswa

Membuat siswa menjadi terbiasa untuk mengerjakan soal-soal 

literasi sains. 

3. Bagi Mahasiswa

Memberikan wawasan tentang pentingnya literasi sains bagi setiap 

orang dan harus ditanamkan sejak dini. Ketika dalam suatu negara 

rakyatnya terbiasa untuk menyadari bahkan merespon hal-hal yang 

terjadi disekitarnya maka negara tersebut akan maju.

4. Bagi Peneliti

Memberikan pengetahuan dan pengalaman yang berharga dalam 

mengembangkan instrumen tes berbasis literasi sains dalam aspek 

menjelaskan fenomena ilmiah materi pokok energi.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil beberapa kesimpulan, antara 

lain:

1. Hasil dari penelitian ini ialah sebuah produk yang berupa “Instrumen Tes 

Berbasis Literasi Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah 

Materi Pokok Energi”. Soal-soal literasi sains yang dikembangkan 

mengacu terhadap indikator literasi sains dan soal-soal literasi sains yang 

dikeluarkan oleh Programme for International Student Assessment 

(PISA), kemudian mengembangkan soal-soal yang baru pada materi 

energi. Beberapa soal pada produk yang dikembangkan, seperti soal 

nomor 2, 3, dan 4 berasal dari soal IPA terpadu UMPTN tahun 2001 rayon 

A, sedangkan soal nomor 12 berasal dari soal PISA tahun 2015 yang 

dirubah diksinya (mengkloning) agar lebih mudah dipahami oleh siswa 

SMP/MTs.  

2. Kualitas instrumen tes keseluruhan yang dikembangkan setelah dinilai 

oleh para ahli diperoleh skor rata-rata 78,33 yaitu memiliki kualitas Baik 

(B), setelah melalui tahap revisi, kemudian dinilai oleh dosen ahli IPA dan 

tiga guru IPA SMP/MTs di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu secara 

keseluruhan diperoleh skor rata-rata 95,25 dan memiliki kualitas Sangat 

Baik (SB).

http://r.search.yahoo.com/_ylt=A2oKmMxG9flXnQQA8.T3RQx.;_ylu=X3oDMTByN2RnanRxBHNlYwNzcgRwb3MDMQRjb2xvA3NnMwR2dGlkAw--/RV=2/RE=1476027847/RO=10/RU=http%253a//www.oecd.org/pisa//RK=0/RS=sy2HtrUXkqggJPG_sPODuWjyXzY-
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3. Soal yang telah di validasi dan dinilai oleh para ahli, kemudian 

diujicobakan kepada 118 siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Sleman. Hasil 

jawaban dari seluruh siswa yang mengerjakan kemudian dianalisis, dan 

mendapatkan hasil bahwa validitas untuk keseluruhan instrumen tes 

adalah 0,60 yang berarti memiliki kualitas tinggi, untuk soal-soal yang 

valid yaitu berjumlah 10 soal, yakni untuk kriteria signifikan terletak pada 

soal nomor 6, 7, 8, 10, 11, 13, 14, dan 15, sedangkan soal-soal dengan 

kriteria sangat signifikan hanya pada soal nomor 9. Setelah diujicobakan, 

selanjutnya direvisi untuk terakhir kalinya yaitu revisi ke-III, dan menjadi 

produk akhir yang siap digunakan untuk menguji literasi sains siswa 

SMP/MTs.  

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini yaitu:

1. Instrumen tes berbasis literasi sains hanya menyajikan soal-soal dari 

pengembangan indikator menjelaskan fenomena ilmiah.

2. Prosedur pengembangan hanya sampai pada tahap revisi uji coba awal.

3. Soal yang dikembangkan hanya pada materi pokok energi.

C. Saran-saran

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilaksanakan yaitu 

mengembangkan instrumen tes berbasis literasi sains dalam aspek 
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menjelaskan fenomena ilmiah materi pokok energi, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru hendaknya memberikan soal-soal yang dapat mengukur 

literasi sains kepada siswa meskipun hanya beberapa soal setiap tahun, 

agar siswa dapat terlatih untuk berpikir literasi sains dan terbiasa 

mengerjakan soal-soal literasi sains.

2. Bagi Siswa

Siswa hendaknya lebih sering untuk mengikuti isu-isu ilmiah yang 

sedang hangat dibicarakan, agar dapat mengetahui kemajuan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi.

3. Bagi Mahasiswa

Sebagai siswa yang memiliki ilmu lebih tinggi dibandingkan siswa 

SMA/MA dan SMP/MTs, hendaknya mahasiswa lebih dapat berpikir 

secara literasi. Mahasiswa juga hendaknya lebih sering mengikuti isu-isu 

ilmiah dan bijak dalam memilih informasi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Apabila ingin mengambil tema dengan pengembangan instrumen 

tes berbasis literasi sains, maka gantilah aspek yang diukur dengan 

indikator literasi sains yang lain yaitu indikator mengevaluasi dan 

merancang penelitian atau indikator menafsirkan data dan bukti ilmiah. 

Baca dan pahami contoh-contoh soal yang diedarkan oleh TIMSS maupun 

PISA. Buatlah soal literasi sains yang tidak hanya menjelaskan kembali 
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keterangan yang ada di dalam artikel, dan materi pada artikel sebaiknya 

disesuaikan dengan jenjang pendidikan.    
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JADWAL WAKTU PENELITIAN SAMPAI MUNAQOSAH

No Bulan Kegiatan
1. Desember Menyusun BAB I – BAB III
2. Januari a. Menyelesaikan BAB I – BAB III

b. Menyusun kisi-kisi instrumen tes
c. Menyusun kisi-kisi validitas berdasarkan para 

ahli.

3. Februari Seminar Proposal (BAB I – BAB III)
4. Maret a. Menyelesaikan kisi-kisi validitas berdasarkan 

para ahli apabila masih belum baik.
b. Validasi angket penilaian para ahli. 

5. April a. Memberikan angket kepada para ahli.
b. Mencari sekolah yang akan dijadikan uji coba 

lapangan.
c. Mengirim surat ke DIKPORA.
d. Uji coba lapangan dan penilaian instrumen tes 

oleh guru dan dosen ahli IPA. 
e. Analisis data angket penilaian instrumen tes dari 

para ahli, dosen ahli IPA, dan guru IPA, serta data 
empiris.

f. Menyusun BAB IV

6. Mei a. Menyelesaikan BAB IV
b. Menyelesaikan BAB V
c. Mempersiapkan data-data untuk sidang 

munaqosah.

7. Juni Sidang munaqosah
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SUBJEK VALIDASI ANGKET PENILAIAN KUALITAS 
PRODUK
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SUBJEK VALIDASI ANGKET PENILAIAN KUALITAS PRODUK

Daftar Nama Profesional Judgement

No Nama Instansi
1. Shidiq Premono, M.Pd. UIN Sunan Kalijaga 

2. Annisa Firanti, M.Pd. Prodi Pendidikan Biologi UIN Sunan 
Kalijaga
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SURAT PERNYATAAN

1. Surat Pernyataan Validasi Angket Penilaian Kualitas Produk

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Shidiq Premono, M.Pd.

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi : Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap angket penilaian kualitas 

pada skripsi yang berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Literasi 

Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok Energi” 

yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM : 13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 21 Maret 2017
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Annisa Firanti, M.Pd.

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi : Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap angket penilaian kualitas 

pada skripsi yang berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Literasi 

Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok Energi” 

yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM :13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 20 Maret 2017

Validator

 Annisa Firanti, M.Pd.
NIP: 19871031 201503 2 006
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LEMBAR VALIDASI ANGKET PENILAIAN KUALITAS
INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS DALAM ASPEK 

MENJELASKAN FENOMENA ILMIAHMATERI POKOK ENERGI 

Nama Validator  : Shidiq Premono, M.Pd.
Instansi : UIN Sunan Kalijaga
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian ahli materi sekaligus ahli 

bahasa tentang kualitas Instrumen Tes Berbasis Literasi Sains (Menjelaskan Fenomena 

Ilmiah) Materi Pokok Energi dari segi materi, konstruk, dan tata bahasa berkaitan 

kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Oleh karena itu, validator dimohon 

memberikan penilaian dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia.

Keterangan kolom penilaian :

1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki 

format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna tapi tidak esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain tetapi 

tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidakperlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan 

tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keteranan kolom kesimpulan :

1. TD : Tidak dapat digunakan

2. RB : Revisi Besar, dapat digunakan dengan revisi besar

3. RK : Revisi Kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil

4. TR : Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi
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Tabel Penilaian:
Penilaian Kesimpulan

Nomor Butir 

Pernyataan

Esensia

l

Berguna Tidak 

Esensial

Tidak 

Perlu
TD RB RK TR

1 √ √

2 √ √

3 √ √

4 √ √

5 √ √

6 √ √

7 √ √

8 √ √

9 √ √

10 √ √

11 √ √

12 √ √

13 √ √

14 √ √

15 √ √

16 √ √

17 √ √

18 √ √

19 √ √

20 √ √

21 √ √

22 √ √

23 √ √

24 √ √

25 √ √

26 √ √
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Nomor Butir 

Pernyataan

Penilaian Kesimpulan

Esensia

l

Berguna Tidak 

Esensial

Tidak 

Perlu
TD RB RK TR

27 √ √

28 √ √
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada validator untuk menuliskannya secara langsung:

Yogyakarta, 21 Maret 2017
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LEMBAR VALIDASI ANGKET PENILAIAN KUALITAS 
INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS DALAM ASPEK 

MENJELASKAN FENOMENA ILMIAHMATERI POKOK ENERGI

Nama Validator : Annisa Firanti, M.Pd.
Instansi : UIN Sunan Kalijaga
Jurusan/Spesifikasi: Pendidikan Biologi
NIP : 19871031 201503 2 006 
Petunjuk :

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian ahli materi 

sekaligus ahli bahasa tentang kualitas Instrumen Tes Berbasis Literasi Sains 

(Menjelaskan Fenomena Ilmiah) Materi Pokok Energi dari segi materi, konstruk, 

dan tata bahasa berkaitan kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Oleh 

karena itu, validator dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda ceklis 

(√) pada kolom yang tersedia.

Keterangan kolom penilaian :

1. Esensial, jika pernyataan sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan 

memiliki format serta tata bahasa yang dapat dipahami.

2. Berguna tapi tidak esensial, jika pernyataan berguna untuk pengukuran lain 

tetapi tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur.

3. Tidakperlu, jika pernyataan tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur 

dan tidak diperlukan dalam pengukuran.

Keteranan kolom kesimpulan :

1. TD : Tidak dapat digunakan

2. RB : Revisi Besar, dapat digunakan dengan revisi besar

3. RK : Revisi Kecil, dapat digunakan dengan revisi kecil

4. TR : Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa adanya revisi



83

Tabel Penilaian:
Penilaian Kesimpulan

Nomor 

Butir 

Pernyataan

Esensial
Berguna Tidak 

Esensial

Tidak 

Perlu
TD RB RK TR

1. √ √

2. √ √

3. √ √

4. √ √

5. √ √

6. √ √

7. √ √

8. √ √

9. √ √

10. √ √

11. √ √

12. √ √

13. √ √

14. √ √

15. √ √

16. √ √

17. √ √

18. √ √

19. √ √

20. √ √

21. √ √

22. √ √

23. √ √

24. √ √

25. √ √
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Nomor 

Butir 

Pernyataan

Penilaian Kesimpulan

Esensial
Berguna Tidak 

Esensial

Tidak 

Perlu
TD RB RK TR

26. √ √

27. √ √

28. √ √
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada validator untuk menuliskannya secara 
langsung:

Yogyakarta, 20 Maret 2017
Validator

Annisa Firanti, M.Pd.
NIP: 19871031 201503 2 006 



LAMPIRAN 3

SUBJEK PENILAI
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SUBJEK PENILAI

1. Daftar Nama Ahli Materi 

No Nama Instansi
3. Endaruji Sedyadji, S.Si., M.Sc. Prodi Kimia UIN Sunan Kalijaga 

4. Annisa Firanti, M.Pd. Prodi Pendidikan Biologi UIN Sunan 
Kalijaga

5. Joko Purwanto, M.Sc. Prodi Pendidikan Fisika UIN Sunan 
Kalijaga

2. Daftar Nama Ahli Evaluasi

No Nama Instansi
1. Agus Kamaludin, M.Pd.Si. Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan 

Kalijaga 

3. Daftar Nama Dosen Ahli

No Nama Instansi
1. M. Agung Rokhimawan Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga 

2. Daftar Nama Guru IPA SMP/MTs

No Nama Instansi
1. Wakija MTs Negeri 6 Sleman

2. Saptini MTs Negeri 6 Sleman
3. Liusiana Variyanti SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta
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SURAT PERNYATAAN

2. Surat Pernyataan Validasi Angket Penilaian Kualitas Produk

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Endaruji Sedyadji, S.Si., M.Sc.

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi : Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap produk yang 

dikembangkan pada skripsi berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Literasi Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok 

Energi”yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM : 13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 20 Maret 2017

Reviewer

Endaruji Sedyadji, S.Si., M.Sc.
NIP: 19820205 201503 1 003
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Annisa Firanti, M.Pd.

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi : Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap produk yang 

dikembangkan pada skripsi berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Literasi Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok 

Energi”yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM : 13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 7 April 2017

Reviewer

 Annisa Firanti, M.Pd.
NIP: 19871031 201503 2 006 
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Joko Purwanto, M.Sc.

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi : Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap produk yang 

dikembangkan pada skripsi berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Literasi Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok 

Energi”yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM : 13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 5 Mei 2017

Reviewer
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Agus Kamaludin, M.Pd.Si.

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi : Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap produk yang 

dikembangkan pada skripsi berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Literasi Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok 

Energi”yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM : 13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 10 April 2017

Reviewer

Agus Kamaludin, M.Pd.Si.

NIP:19830109 201503 1 002
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : M. Agung Rokhimawan

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi : Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta 55281

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap produk yang 

dikembangkan pada skripsi berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Literasi Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok 

Energi”yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM : 13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 12 Mei 2017

Reviewer

M. Agung Rokhimawan

NIP: 1978113 200912 1 003
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Wakija

Instansi : MTs Negeri 6 Sleman

Alamat Instansi : Sinduadi, Mlati, Sleman 55284

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap produk yang 

dikembangkan pada skripsi berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Literasi Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok 

Energi”yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM : 13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 13 Mei 2017

Reviewer

NIP: 19630412 199702 1 001
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Saptini

Instansi : MTs Negeri 6 Sleman

Alamat Instansi : Sinduadi, Mlati, Sleman 55284

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap produk yang 

dikembangkan pada skripsi berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Literasi Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok 

Energi”yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM : 13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 19 Mei 2017

Reviewer

NIP: 19780805 200501 2 004
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Liusiana Variyanti

Instansi : SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Alamat Instansi : Jl. Kapten Piere Tendean No. 1, Wirobrajan, Yogyakarta 55252

Menyatakan baha saya telah memberi masukan terhadap produk yang 

dikembangkan pada skripsi berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Literasi Sains dalam Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Materi Pokok 

Energi”yang disusun oleh:

Nama : Robi’atul Adawiyah

NIM : 13670003

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 18 Mei 2017

Reviewer

NIP: 19670429 199802 2 001



95

ANGKET PENILAIAN KUALITAS INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

Nama : Endaruji Sedyadji, S.Si., M.Sc.

NIP : 19820205 201503 1 003

Instansi : UIN Sunan Kalijaga

Mohon Yth. Bapak/Ibu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda terhadap setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.

Skor No Pernyataan
5 4 3 2 1

Saran/Komentar

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan 

indikator literasi sains (menjelaskan fenomena ilmiah).

√

2. Kebenaran konsep IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

dalam tiap butir soal.

√
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3. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator literasi sains 

(menjelaskan fenomena ilmiah).

√

4. Kesesuaian antara materi soal dengan jenjang 

pendidikan.

√

5. Mendukung pemahaman konsep IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam).

√

6. Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel. √

B. LITERASI SAINS
7. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator mengingat dan 

menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai.
√

8. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi.

√

9. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat serta 
membenarkan prediksi.

√

10. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
hipotesis yang benar.

√

11. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat.

√

C. TATA BAHASA
12. Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif. √

13. Kalimat yang digunakan tidak mubazir dan tidak klise. √
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14. Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan option 

jawaban.

√

15. Kalimat yang digunakan bersifat efektif. √

16. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD (Ejaan 

yang Dibenarkan).

√

17. Kalimat yang digunakan bersifat baku. √

18. Keberfungsian artikel yang disajikan √

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik 

Skor 4= Baik

Skor 3= Cukup

Skor 2= Kurang

Skor 1= Sangat Kurang



98

Catatan Reviewer:

1. Padatkan kalimat agar tidak bertele-tele. Gunakan SPOK (Subjek Predikat Objek dan Keterangan) dengan baik. Beberapa kalimat 

tidak menggunakan kata baku. Beberapa kalimat masih memiliki makna ganda.

2. Artikel kurang berfungsi, dan tidak sesuai dengan soal. Soal belum sesuai dengan jenjang pendidikan. Mendukung pemahaman 

konsep IPA namun materi kurang mendalam.Sumber artikel harus disebutkan dengan jelas.

Yogyakarta, 20 Maret 2017 

Reviewer

Endaruji Sedyadji, S.Si., M.Sc

NIP: 19820205 201503 1 003
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ANGKETPENILAIAN KUALITAS PARA AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

Nama : Annisa Firanti, M.Pd.

NIP : 19871031 201503 2 006

Instansi : UIN Sunan Kalijaga

Mohon Yth. Bapak/Ibu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda terhadap setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.

SkorNo Pernyataan
5 4 3 2 1

Saran/Komentar

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan 

indikator literasi sains (menjelaskan fenomena 
ilmiah).

√
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1. Kebenaran konsep IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
dalam tiap butir soal.

√

2. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator literasi 
sains (menjelaskan fenomena ilmiah).

√

3. Kesesuaian antara materi soal dengan jenjang 
pendidikan.

√

4. Mendukung pemahaman konsep IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam).

√

5. Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel. √
B. LITERASI SAINS

6. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah 
yang sesuai.

√

7. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, dan 
menghasilkan model yang jelas dan representasi.

√

8. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
serta membenarkan prediksi.

√

9. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
hipotesis yang benar.

√

10. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan 
ilmiah bagi masyarakat.

√

C. TATA BAHASA
11. Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif. √

12. Kalimat yang digunakan tidak mubazir dan tidak 
klise.

√
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13. Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan option 
jawaban.

√

14. Kalimat yang digunakan bersifat efektif. √

15. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD 
(Ejaan yang Dibenarkan).

√

16. Kalimat yang digunakan bersifat baku. √

17. Keberfungsian artikel yang disajikan √

Keterangan:

Skor 5= Sangat Baik 

Skor 4= Baik

Skor 3= Cukup

Skor 2= Kurang

Skor 1= Sangat Kurang

Catatan Reviewer:
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Yogyakarta, 7 April 2017 

Reviewer

Annisa Firanti, M.Pd 

NIP: 19871031 201503 2 006
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

Nama : Joko Purwanto, M.Sc.

NIP : 19820306 200912 1 002

Instansi : UIN Sunan Kalijaga

Mohon Yth. Bapak/Ibu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda terhadap setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.

SkorNo Pernyataan
5 4 3 2 1

Saran/Komentar

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan 

indikator literasi sains (menjelaskan fenomena 
ilmiah).

√

2. Kebenaran konsep IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
dalam tiap butir soal.

√

3. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator literasi √
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sains(menjelaskan fenomena ilmiah).
4. Kesesuaian antara materi soal dengan jenjang 

pendidikan.
√

5. Mendukung pemahaman konsep IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam).

√

6. Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel. √
B. LITERASI SAINS
7. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator mengingat 

dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai.
√

8. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi.

√

9. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
serta membenarkan prediksi.

√

10. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
hipotesis yang benar.

√

11. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat.

√

C. TATA BAHASA
12. Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif. √

13. Kalimat yang digunakan tidak mubazir dan tidak 
klise.

√

14. Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan option 
jawaban.

√

15. Kalimat yang digunakan bersifat efektif. √
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16. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD (Ejaan 
yang Dibenarkan).

√

17. Kalimat yang digunakan bersifat baku. √

18. Keberfungsian artikel yang disajikan √

Keterangan:

Skor 5= Sangat Baik 

Skor 4= Baik

Skor 3= Cukup

Skor 2= Kurang

Skor 1= Sangat Kurang

Catatan Reviewer:

1. Soal nomor 2, 5, 6, 7, 8, dan 9 tidak cocok untuk jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Memerlukan 

pemahaman tentag variabel bebas, ADP, ATP, dan barisan aritmatika yang baru diperoleh pada jenjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA).
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2. Variabel bebas, terikat, dan kontrol diganti dengan kalimat yang mudah dipahami.

3. Susunlah soal yang tidak memerlukan hitungan rumit tetapi lebih mengedepankan penggunaan informasi yang diperoleh dari 

artikel.

Yogyakarta, 5 Mei 2017 

Reviewer
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS PARA AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

Nama : Agus Kamaludin, M.Pd.Si.

NIP : 19830109 201503 1 002

Instansi : UIN Sunan Kalijaga

Mohon Yth. Bapak/Ibu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda terhadap setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.
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SkorNo Pernyataan
5 4 3 2 1

Saran/Komentar

KONSTRUKSI
1. Kelengkapan instrumen tes. √

2. Sifat pokok soal harus jelas. √

3. Keberfungsian option pengecoh. √

4. Homogenitas option jawaban. √

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik 

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang
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Catatan Reviewer:

1. Banyak kalimat yang tidak baku, penulisan tanda baca kurang tepat.

2. Sumber harus dicantumkan.

3. Soal belum dapat mengukur literasi sains siswa.

Yogyakarta, 10 April 2017 

Reviewer

Agus Kamaludin, M.Pd.Si.

NIP:19830109 201503 1 002
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ANGKETPENILAIAN KUALITASINSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS 
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

Nama : M. Agung Rokhimawan

NIP : 19781113 200912 1003

Instansi : UIN Sunan Kalijaga

Mohon Yth. Bapak/Ibu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda terhadap setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.

SkorNo Pernyataan
5 4 3 2 1

Saran/Komentar

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan 

indikator literasi sains (menjelaskan fenomena 

ilmiah).

√
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2. Kebenaran konsep IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

dalam tiap butir soal.

√

3. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator literasi sains 

(menjelaskan fenomena ilmiah).

√

4. Kesesuaian antara materi soal dengan jenjang 

pendidikan.

√

5. Mendukung pemahaman konsep IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam).

√

6. Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel. √

B. LITERASI SAINS
7. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator mengingat 

dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai.
√

8. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi.

√

9. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
serta membenarkan prediksi.

√

10. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
hipotesis yang benar.

√

11. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat.

√

C. KONSTRUKSI
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12. Kelengkapan instrumen tes. √

13. Sifat pokok soal harus jelas. √

14. Keberfungsian option pengecoh. √

15. Homogenitas option jawaban. √
D. TATA BAHASA
16. Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif. √

17. Kalimat yang digunakan tidak mubazir dan tidak 

klise.

√

18. Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan option 

jawaban.

√

19. Kalimat yang digunakan bersifat efektif. √

20. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD (Ejaan 

yang Dibenarkan).

√

21. Kalimat yang digunakan bersifat baku. √

22. Keberfungsian artikel yang disajikan √
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Keterangan:
Skor 5 = Sangat Baik 
Skor 4= Baik
Skor 3= Cukup
Skor 2= Kurang
Skor 1= Sangat Kurang

Catatan Reviewer:

.......................................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................................

Yogyakarta, 12 Mei 2017 

Reviewer

M. Agung Rokhimawan

NIP: 1978113 200912 1 003
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ANGKETPENILAIAN KUALITASINSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS 

DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

Nama : Wakija

NIP : 19630412 199702 1 001

Instansi : MTs Negeri 6 Sleman

Mohon Yth. Bapak/Ibu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda terhadap setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.

SkorNo Pernyataan
5 4 3 2 1

Saran/Komentar

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan 

indikator literasi sains (menjelaskan fenomena ilmiah).

√ Sangat Baik

2. Kebenaran konsep IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dalam √ Sangat Baik 
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tiap butir soal.

3. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator literasi sains 

(menjelaskan fenomena ilmiah).

√ Sudh sesuai

4. Kesesuaian antara materi soal dengan jenjang pendidikan. √ Untuk kelas VIII kemampun 
membaca grafik masih kurang.

5. Mendukung pemahaman konsep IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam).

√ Sangat Baik

6. Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel. √

B. LITERASI SAINS
7. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator mengingat dan 

menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai.
√ Sangat Baik dan sesuai

8. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi.

√ Sangat Baik

9. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat serta 
membenarkan prediksi.

√ Sangat Baik

10. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
hipotesis yang benar.

√ Sangat Baik

11. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat.

√ Sangat Baik

C. KONSTRUKSI
12. Kelengkapan instrumen tes. √ Sangat Baik

13. Sifat pokok soal harus jelas. √ Bingung dalam menafsirkan grafik
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14. Keberfungsian option pengecoh. √
Sangat Baik

15. Homogenitas option jawaban. √ Sangat Baik
D. TATA BAHASA

16. Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif. √ Sangat Baik

17. Kalimat yang digunakan tidak mubazir dan tidak klise. √ Sangat Baik

18. Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan option 

jawaban.

√ Sangat Baik

19. Kalimat yang digunakan bersifat efektif. √ Sangat Baik

20. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD (Ejaan yang 

Dibenarkan).

√ Sangat Baik

21. Kalimat yang digunakan bersifat baku. √ Sangat Baik

22. Keberfungsian artikel yang disajikan √ Sangat Baik

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik 

Skor 4 = Baik
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Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

Catatan Reviewer:

Yogyakarta, 13 Mei 2017 

Reviewer

NIP: 19630412 199702 1 001
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ANGKETPENILAIAN KUALITASINSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS 
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

Nama : Saptini

NIP : 19780805 200501 2 004

Instansi : MTs Negeri 6 Sleman

Mohon Yth. Bapak/Ibu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda terhadap setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.

SkorNo Pernyataan
5 4 3 2 1

Saran/Komentar

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan 

indikator literasi sains (menjelaskan fenomena ilmiah).

√

2. Kebenaran konsep IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dalam √
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tiap butir soal.

3. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator literasi sains 

(menjelaskan fenomena ilmiah).

√

4. Kesesuaian antara materi soal dengan jenjang 

pendidikan.

√

5. Mendukung pemahaman konsep IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam).

√

6. Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel. √

B.  LITERASI SAINS
7. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator mengingat dan 

menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai.
√

8. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi.

√

9. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat serta 
membenarkan prediksi.

√

10. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
hipotesis yang benar.

√

11. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat.

√

C.  KONSTRUKSI
12. Kelengkapan instrumen tes. √
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13. Sifat pokok soal harus jelas. √

14. Keberfungsian option pengecoh. √

15. Homogenitas option jawaban. √
D.  TATA BAHASA
16. Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif. √

17. Kalimat yang digunakan tidak mubazir dan tidak klise. √

18. Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan option 

jawaban.

√

19. Kalimat yang digunakan bersifat efektif. √

20. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD (Ejaan 

yang Dibenarkan).

√

21. Kalimat yang digunakan bersifat baku. √

22. Keberfungsian artikel yang disajikan √

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik 
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Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

Catatan Reviewer:

Yogyakarta, 19 Mei 2017 

Reviewer

NIP: 19780805 200501 2 004
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ANGKETPENILAIAN KUALITASINSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

Nama : Liusiana Variyanti

NIP : 19670429 199802 2 001

Instansi : SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Mohon Yth. Bapak/Ibu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda terhadap setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.

SkorNo Pernyataan
5 4 3 2 1

Saran/Komentar

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan 

indikator literasi sains (menjelaskan fenomena ilmiah).

√

2. Kebenaran konsep IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dalam √ Sangat Baik
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tiap butir soal.

3. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator literasi sains 

(menjelaskan fenomena ilmiah).

√

4. Kesesuaian antara materi soal dengan jenjang 

pendidikan.

√ Materi terlalu kompleks untuk jenjang 
SMP.

5. Mendukung pemahaman konsep IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam).

√

6. Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel. √

B.   LITERASI SAINS
7. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator mengingat dan 

menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai.
√

8. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi.

√

9. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat serta 
membenarkan prediksi.

√

10. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
hipotesis yang benar.

√

11. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat.

√

C.   KONSTRUKSI
12. Kelengkapan instrumen tes. √ Sangat Baik
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13. Sifat pokok soal harus jelas. √ Sangat Baik

14. Keberfungsian option pengecoh. √

15. Homogenitas option jawaban. √
D.  TATA BAHASA
16. Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif. √

17. Kalimat yang digunakan tidak mubazir dan tidak klise. √

18. Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan option 

jawaban.

√

19. Kalimat yang digunakan bersifat efektif. √

20. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD (Ejaan 

yang Dibenarkan).

√ Sangat Baik

21. Kalimat yang digunakan bersifat baku. √ Sangat Baik

22. Keberfungsian artikel yang disajikan √

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik 
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Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

Catatan Reviewer:

.......................................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................................

Yogyakarta, 18 Mei 2017

Reviewer

NIP: 19670429 199802 2 001



LAMPIRAN 4

DATA ANALISIS BUTIR SOAL 
MENGGUNAKAN APLIKASIANATES V4
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ANALISIS BUTIR SOAL SISWA KELAS VIII MTs NEGERI 6 SLEMAN
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LAMPIRAN 5

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS PRODUK
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KISI-KISI ANGKET PENILAIAN KUALITAS INSTRUMEN TES
BERBASIS LITERASI SAINS

DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILMIAH
MATERI POKOK ENERGI

Aspek PenilaianNo
Aspek Indikator

Jumlah 
Pernyataan

Nomor 
Soal

1. Isi Materi. 4 1
2. Kebenaran konsep IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam) dalam tiap 
butir soal.

1 2

3. Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator literasi sains 
(menjelaskan fenomena ilmiah).

1 3

4. Kesesuaian antara materi soal 
dengan jenjang pendidikan.

1 4

5. Mendukung pemahaman konsep 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).

1 5

1. Materi

6. Kedalaman materi pada 
pertanyaan dan artikel.

1 6

1. Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator mengingat dan 
menerapkan pengetahuan ilmiah 
yang sesuai.

1 7

2. Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator mengidentifikasi, 
menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi.

1 8

3. Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator Membuat serta 
membenarkan prediksi. 

1 9

4.  Membuat hipotesis yang benar. 10

2. Literasi 
Sains

5. Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator Menjelaskan implikasi 
potensial dari pengetahuan ilmiah 
bagi masyarakat.

1 11

1. Kelengakapan instrumen tes. 1 12
2. Sifat pokok soal harus jelas. 1 13
3. Keberfungsian option pengecoh. 1 14

3. Konstruk
si

4. Homogenitas option jawaban. 1 15
1. Kalimat yang digunakan bersifat 

komunikatif.
1 16

2. Kalimat yang digunakan tidak 
mubazir dan tidak klise.

1 17

4. Tata 
Bahasa

3. Kesatuan kalimat antara pokok 1 18
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soal dengan option jawaban.
4. Kalimat yang digunakan bersifat 

efektif.
1 19

5. Kalimat yang digunakan sesuai 
dengan EYD (Ejaan yang 
Dibenarkan).

1 20

6. Kalimat yang digunakan bersifat 
baku.

1 21

7. Keberfungsian artikel yang 
disajikan.

1 22
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ANGKETPENILAIAN KUALITASINSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS 
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

Nama :

NIP :

Instansi :

Mohon Yth. Bapak/Ibu reviewer memberikan review pada instrumen berikut.

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat dan bertahap.

2. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian anda terhadap setiap komponen.

3. Pengisian skor disesuaikan dengan rubrik penilaian.

4. Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan/saran, mohon menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.

SkorNo Pernyataan
5 4 3 2 1

Saran/Komentar

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal dengan 

indikator literasi sains (menjelaskan fenomena ilmiah).

2. Kebenaran konsep IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dalam 
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tiap butir soal.

3. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator literasi sains 

(menjelaskan fenomena ilmiah).

4. Kesesuaian antara materi soal dengan jenjang 

pendidikan.

5. Mendukung pemahaman konsep IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam).

6. Kedalaman materi pada pertanyaan dan artikel.

B.  LITERASI SAINS
7. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator mengingat dan 

menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai.
8. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 

mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi.

9. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat serta 
membenarkan prediksi.

10. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator membuat 
hipotesis yang benar.

11. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat.

C.  KONSTRUKSI
12. Kelengkapan instrumen tes.
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13. Sifat pokok soal harus jelas.

14. Keberfungsian option pengecoh.

15. Homogenitas option jawaban.
D.  TATA BAHASA
16. Kalimat yang digunakan bersifat komunikatif.

17. Kalimat yang digunakan tidak mubazir dan tidak klise.

18. Kesatuan kalimat antara pokok soal dengan option 

jawaban.

19. Kalimat yang digunakan bersifat efektif.

20. Kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD (Ejaan 

yang Dibenarkan).

21. Kalimat yang digunakan bersifat baku.

22. Keberfungsian artikel yang disajikan

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik 
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Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

Catatan Reviewer:

.......................................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................................

Yogyakarta,......................... 2017 

Reviewer

..............................................

NIP:
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RUBRIK ANGKET PENILAIAN KUALITASINSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILIMIAH MATERI POKOK ENERGI

No Pernyataan Skor Penjabaran Penilaian
A. MATERI

5 Jika isi materi sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan model yang jelas 
dan representasi; membuat serta membenarkan prediksi; membuat hipotesis 
yang benar; serta menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah 
bagi masyarakat. 

4 Jika isi materi sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan model yang jelas 
dan representasi; membuat serta membenarkan prediksi; membuat hipotesis 
yang benar; namun tidak menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan 
ilmiah bagi masyarakat.

3 Jika isi materi sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan model yang jelas 
dan representasi; membuat serta membenarkan prediksi; namun tidak 
membuat hipotesis yang benar; serta tidak menjelaskan implikasi potensial 
dari pengetahuan ilmiah bagi masyarakat.

2 Jika isi materi sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan model yang jelas 
dan representasi; namun tidak membuat serta membenarkan prediksi; tidak 
membuat hipotesis yang benar; serta tidak menjelaskan implikasi potensial 
dari pengetahuan ilmiah bagi masyarakat.

1. Kesesuaian isi materi pada tiap butir soal 
dengan indikator literasi sains 
(menjelaskan fenomena ilmiah), meliputi:

1. Mengingat dan menerapkan 
pengetahuan ilmiah yang sesuai.

2. Mengidentifikasi, menggunakan, 
dan menghasilkan model yang 
jelas dan representasi.

3. Membuat serta membenarkan 
prediksi.

4. Membuat hipotesis yang benar.
5. Menjelaskan implikasi potensial 

dari pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat.

1 Jika isi materi sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; namun tidak mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi; tidak membuat serta membenarkan 
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prediksi; tidak membuat hipotesis yang benar; serta tidak menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi masyarakat.

5 Jika konsep yangdisajikan pada tiap butir soal sesuai dengan pendapat ahli 
materi (kimia, biologi, fisika), tidak ambigu, dan sesuai dengan sumber 
(buku dan jurnal).

4 Jika konsep yangdisajikan pada tiap butir soal sesuai dengan pendapat ahli 
materi (kimia, biologi, fisika), tidak ambigu, namun tidak sesuai dengan 
sumber (buku dan jurnal), 

3 Jika konsep yangdisajikan pada tiap butir soal sesuai dengan pendapat ahli 
materi (kimia, biologi, fisika), sesuai dengan sumber (buku dan jurnal), 
namun ambigu.

2 Jika konsep yangdisajikan pada tiap butir soal sesuai dengan pendapat ahli 
materi (kimia, biologi, fisika), namun ambigu, dan tidak sesuai dengan 
sumber (buku dan jurnal).

2. Kebenaran konsep IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam) dalam tiap butir soal, 
meliputi:

1. Sesuai dengan pendapat ahli 
materi (kimia, biologi, fisika).

2. Tidak ambigu.
3. Sesuai dengan sumber (buku dan 

jurnal) 

1 Jika konsep yangdisajikan pada tiap butir soal tidak memenuhi semua 
kriteria.

5 Jika pertanyaan sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan model yang jelas 
dan representasi; membuat serta membenarkan prediksi; membuat hipotesis 
yang benar; serta menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah 
bagi masyarakat. 

4 Jika pertanyaan sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan model yang jelas 
dan representasi; membuat serta membenarkan prediksi; membuat hipotesis 
yang benar; namun tidak menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan 
ilmiah bagi masyarakat.

3. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
literasi sains (menjelaskan fenomena 
ilmiah), meliputi:

1. Mengingat dan menerapkan 
pengetahuan ilmiah yang sesuai.

2. Mengidentifikasi, menggunakan, 
dan menghasilkan model yang 
jelas dan representasi.

3. Membuat serta membenarkan 
prediksi yang benar.

4. Membuat hipotesis yang benar.
5. Menjelaskan implikasi potensial 

3 Jika pertanyaan sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan model yang jelas 
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dan representasi; membuat serta membenarkan prediksi; namun tidak 
membuat hipotesis yang benar; serta tidak menjelaskan implikasi potensial 
dari pengetahuan ilmiah bagi masyarakat.

2 Jika pertanyaan sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan model yang jelas 
dan representasi; namun tidak membuat serta membenarkan prediksi; tidak 
membuat hipotesis yang benar; serta tidak menjelaskan implikasi potensial 
dari pengetahuan ilmiah bagi masyarakat.

dari pengetahuan ilmiah bagi 
masyarakat.

1 Jika pertanyaan sesuai indikator mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah; namun tidak mengidentifikasi, menggunakan, dan menghasilkan 
model yang jelas dan representasi; tidak membuat serta membenarkan 
prediksi; tidak membuat hipotesis yang benar; serta tidak menjelaskan 
implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah bagi masyarakat.

5 Jika materi yangdigunakan pada tiap butir soal sesuai usia siswa, bahasa 
yang digunakan sesuai dengan perkembangan siswa, tidak terlalu mudah 
atau terlalu sulit untuk dikerjakan.

4 Jika materi yangdigunakan pada tiap butir soal sesuai usia siswa, bahasa 
yang digunakan sesuai dengan perkembangan siswa, tidak terlalu mudah, 
namun terlalu sulit untuk dikerjakan.

3 Jika materi yangdigunakan pada tiap butir soal sesuai usia siswa, bahasa 
yang digunakan sesuai dengan perkembangan siswa, namun terlalu mudah 
dan terlalu sulit untuk dikerjakan.

2 Jika materi yangdigunakan pada tiap butir soal sesuai usia siswa, namun 
bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan perkembangan siswa, terlalu 
mudah dan terlalu sulit untuk dikerjakan.

4. Kesesuaian antara materi soal dengan 
jenjang pendidikan, meliputi:

1. Materi sesuai usia siswa.
2. Tidak terlalu mudah untuk 

dikerjakan.
3. Tidak terlalu sulit untuk 

dikerjakan.
4. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan siswa.

1 Jika materi yangdigunakan pada tiap butir soal tidak memenuhi semua 
kriteria.

5. Mendukung pemahaman konsep IPA 5 Jika konsep yangdigunakan menyajikan materi yang jelas dan tidak 
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membingungkan, berhubungan dengan kehidupan sehri-hari, bahasa yang 
digunakan mudah dipahami, dan materi pada artikel memilik fungsi yang 
penting.

4 Jika konsep yangdigunakan menyajikan materi yang jelas dan tidak 
membingungkan, berhubungan dengan kehidupan sehri-hari, bahasa yang 
digunakan mudah dipahami, namun materi pada artikel tidak memilik fungsi 
yang penting.

3 Jika konsep yangdigunakan menyajikan materi yang jelas dan tidak 
membingungkan, berhubungan dengan kehidupan sehri-hari, namun bahasa 
yang digunakan tidak mudah dipahami, dan materi pada artikel tidak 
memilik fungsi yang penting.

2 Jika konsep yangdigunakan menyajikan materi yang jelas dan tidak 
membingungkan, namun tidak berhubungan dengan kehidupan sehri-hari, 
bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami, dan materi pada artikel tidak 
memilik fungsi yang penting.

(Ilmu Pengetahuan Alam), meliputi:
1. Materi disajikan dengan jelas dan 

tidak membingungkan.
2. Materi yang disajikan 

berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari.

3. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami oleh peserta didik.

4. Materi pada artikel memiliki 
fungsi yang penting. 

1 Jika konsep yangdigunakan tidak memenuhi semua kriteria.
5 Jika materi yangdigunakan pada tiap butir soal dan artikel menambah 

wawasan dan pengetahuan siswa, sesuai dengan perkembangan IPTEK 
(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), dijelaskan secara rinci, dan sesuai 
dengan kurikulum.

4 Jika materi yangdigunakan pada tiap butir soal dan artikel menambah 
wawasan dan pengetahuan siswa, sesuai dengan perkembangan IPTEK 
(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), dijelaskan secara rinci, namun tidak 
sesuai dengan kurikulum.

6. Kedalaman materi pada pertanyaan dan 
artikel, meliputi:

1. Materi dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan siswa.

2. Materi disajikan secara rinci.
3. Materi sesuai yang ada pada 

kurikulum.
4. Materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan IPTEK 
(Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi).

3 Jika materi yangdigunakan pada tiap butir soal dan artikel menambah 
wawasan dan pengetahuan siswa, sesuai dengan perkembangan IPTEK 
(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), namun tidak dijelaskan secara rinci, dan 
tidak sesuai dengan kurikulum.
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2 Jika materi yangdigunakan pada tiap butir soal dan artikel menambah 
wawasan dan pengetahuan siswa, namun tidak sesuai dengan perkembangan 
IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), tidak dijelaskan secara rinci, dan 
tidak sesuai dengan kurikulum.

1 Jika materi pada tiap butir soal dan artikel tidak memenuhi semua kriteria.
B. LITERASI SAINS

5 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi suatu masalah, menjelaskan manfaat dari suatu hal, 
menjelaskan sebab dan akibat dari suatu masalah, dan memecahkan masalah 
sederhana dari pengetahuan yang dimiliki.

4 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi suatu masalah, menjelaskan manfaat dari suatu hal, 
menjelaskan sebab dan akibat dari suatu masalah, namun tidak dapat 
memecahkan masalah sederhana dari pengetahuan yang dimiliki.

3 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi suatu masalah, menjelaskan manfaat dari suatu hal, namun 
tidak dapat menjelaskan sebab dan akibat dari suatu masalah, dan tidak 
dapat memecahkan masalah sederhana dari pengetahuan yang dimiliki.

2 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi suatu masalah, namun tidak dapat menjelaskan manfaat dari 
suatu hal, tidak menjelaskan sebab dan akibat dari suatu masalah, dan tidak 
dapat memecahkan masalah sederhana dari pengetahuan yang dimiliki.

7. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah yang sesuai, meliputi: 

1. Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi suatu masalah.

2. Menjelaskan manfaat dari suatu 
hal.

3. Menjelaskan sebab dan akibat dari 
suatu masalah.

4. Memecahkan masalah sederhana 
dari pengetahuan yang dimiliki.

1 Jika pertanyaan tidak memenuhi semua kriteria.
5 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator mendiagnosis penyebab suatu 

fenomena dengan ilmu yang telah diperoleh, menganalisis suatu masalah 
atau fenomena, membuat sebuah solusi dari suatu masalah sederhana, dan 
mempertimbangkan cara paling baik menangani masalah.

8. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, dan 
menghasilkan model yang jelas dan 
representasi, meliputi:

1. Menganalisis suatu masalah atau 4 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator mendiagnosis penyebab suatu 
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fenomena dengan ilmu yang telah diperoleh, menganalisis suatu masalah 
atau fenomena, membuat sebuah solusi dari suatu masalah sederhana, 
namun tidak dapat mempertimbangkan cara paling baik menangani masalah.

3 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator mendiagnosis penyebab suatu 
fenomena dengan ilmu yang telah diperoleh, menganalisis suatu masalah 
atau fenomena, namun tidak membuat sebuah solusi dari suatu masalah 
sederhana, dan tidak dapat mempertimbangkan cara paling baik menangani 
masalah.

2 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator mendiagnosis penyebab suatu 
fenomena dengan ilmu yang telah diperoleh, namun tidak dapat 
menganalisis suatu masalah atau fenomena, tidak membuat sebuah solusi 
dari suatu masalah sederhana, dan tidak dapat mempertimbangkan cara 
paling baik menangani masalah.

fenomena.
2. Mendiagnosis penyebab suatu 

fenomena dengan ilmu yang telah 
diperoleh.

3. Membuat sebuah solusi dari suatu 
masalah sederhana.

4. Mempertimbangkan cara paling 
baik menangani masalah.

1 Jika pertanyaan tidak memenuhi semua kriteria.
5 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memprediksi akibat dari suatu 

masalah, memprediksi penyebab suatu masalah, membuat suatu prediksi 
yang benar, dan membenarkan suatu prediksi yang telah diinformasikan. 

4 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memprediksi akibat dari suatu 
masalah, memprediksi penyebab suatu masalah, membuat suatu prediksi 
yang benar, namun tidak dapat membenarkan suatu prediksi yang telah 
diinformasikan.

3 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memprediksi akibat dari suatu 
masalah, memprediksi penyebab suatu masalah, namun tidak dapat 
membuat suatu prediksi yang benar, dan tidak dapat  membenarkan suatu 
prediksi yang telah diinformasikan.

9. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
membuat serta membenarkan prediksi, 
meliputi:

1. Memprediksi penyebab suatu 
masalah.

2. Memprediksi akibat dari suatu 
masalah.

3. Membuat suatu prediksi yang 
benar.

4. Membenarkan suatu prediksi yang 
telah diinformasikan.

2 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memprediksi akibat dari suatu 
masalah, namun tidak dapat memprediksi penyebab suatu masalah, tidak 
dapat membuat suatu prediksi yang benar, dan tidak dapat  membenarkan 
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suatu prediksi yang telah diinformasikan.
1 Jika pertanyaan tidak memenuhi semua kriteria.
5 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memutuskan hipotesis dari suatu 

fenomena atau masalah, menegaskan alasan dari suatu masalah, 
menyimpulkan dampak dari suatu masalah, dan membenarkan hipotesis 
yang telah diinformasikan.

4 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memutuskan hipotesis dari suatu 
fenomena atau masalah, menegaskan alasan dari suatu masalah, 
menyimpulkan dampak dari suatu masalah, namun tidak dapat 
membenarkan hipotesis yang telah diinformasikan.

3 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memutuskan hipotesis dari suatu 
fenomena atau masalah, menegaskan alasan dari suatu masalah, namuntidak 
dapat menyimpulkan dampak dari suatu masalah, tidak dapat membenarkan 
hipotesis yang telah diinformasikan.

2 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memutuskan hipotesis dari suatu 
fenomena atau masalah, namun tidak dapat menegaskan alasan dari suatu 
masalah,tidak dapat menyimpulkan dampak dari suatu masalah, tidak dapat 
membenarkan hipotesis yang telah diinformasikan.

10. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
membuat hipotesis yang benar, meliputi:

1. Memutuskan hipotesis dari suatu 
fenomena atau masalah.

2. Menegaskan alasan dari suatu 
masalah.

3. Menyimpulkan dampak dari suatu 
masalah.

4. Membenarkan hipotesis yang 
telah diinformasikan.

1 Jika pertanyaan tidak memenuhi semua kriteria.
5 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memprediksi solusi yang baik untuk 

masa mendatang, membuat solusi dari suatu masalah yang kompleks, 
membuat solusi dari masalah yang ada di masyarakat, dan membenarkan 
solusi yang telah diinformasikan.

4 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memprediksi solusi yang baik untuk 
masa mendatang, membuat solusi dari suatu masalah yang kompleks, 
membuat solusi dari masalah yang ada di masyarakat, namun tidak dapat 
membenarkan solusi yang telah diinformasikan.

11. Kesesuaian pertanyaan dengan indikator 
menjelaskan implikasi potensial dari 
pengetahuan ilmiah bagi masyarakat, 
meliputi:

1. Membuat sebuah solusi dari suatu 
masalah yang kompleks.

2. Memprediksi solusi yang baik 
untuk masa mendatang.

3. Membenarkan solusi yang telah 3 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memprediksi solusi yang baik untuk 
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masa mendatang, membuat solusi dari suatu masalah yang kompleks, 
namun tidak dapat membuat solusi dari masalah yang ada di masyarakat, 
dan tidak dapat membenarkan solusi yang telah diinformasikan.

2 Jika pertanyaan sesuai dengan indikator memprediksi solusi yang baik untuk 
masa mendatang, namun tidak dapat membuat solusi dari suatu masalah 
yang kompleks, tidak dapat membuat solusi dari masalah yang ada di 
masyarakat, dan tidak dapat membenarkan solusi yang telah diinformasikan.

diinformasikan.
4. Membuat solusi dari masalah yang 

ada di masyarakat. 

1 Jika pertanyaan tidak memenuhi semua kriteria.
C. KONSTRUKSI

5 Jika instrumen tes terdiri dari soal, option jawaban, identitas siswa, petunjuk 
pengerjaan soal, serta judul instrumen.

4 Jika instrumen tes terdiri dari soal,option jawaban, identitas siswa, petunjuk 
pengerjaan soal, namun tidak ada judul instrumen.

3 Jika instrumen tes terdiri dari soal, option jawaban, dan identitas siswa, 
namun tidak ada petunjuk pengerjaan soal dan judul instrumen.

2 Jika instrumen tes terdiri dari soal, dan option jawaban, namun tidak ada  
identitas siswa, petunjuk pengerjaan soal, serta judul instrumen.

12. Kelengkapan instrumen tes, meliputi:
1. Soal dan option jawaban
2. Identitas siswa
3. Petunjuk pengerjaan soal
4. Judul instrumen

1 Jika instrumen tes yang disajikan tidak memenuhi semua kriteria.
5 Jika soal memiliki kalimat yang mudah dipahami, tidak multitafsir, serta 

tidak membingungkan.
4 Jika soal memiliki kalimat yang mudah dipahami, tidak multitafsir, namun 

membingungkan.
3 Jika soal memiliki kalimat yang mudah dipahami, namun multitafsir, serta 

membingungkan. 
2 Jika soal memiliki kalimat yang mudah dipahami, tidak membingungkan, 

namun  multitafsir.

13. Sifat pokok soal harus jelas, meliputi:
1. Tidak memiliki multitafsir.
2. Tidak membingungkan.
3. Kalimat mudah dipahami.

1 Jika soal tidak memenuhi semua kriteria.
14. Keberfungsian optionjawaban pengecoh, 5 Jika optionjawaban pengecoh tidak memiliki petunjuk benar, semua 
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optionjawaban logis, hanya memuat jawaban yang diperlukan, serta letak 
optionjawaban benar ditentukan secara acak.

4 Jika optionjawaban pengecoh tidak memiliki petunjuk benar, semua option 
jawaban logis, hanya memuat option jawaban yang diperlukan, namun letak 
optionjawaban benar tidak ditentukan secara acak.

3 Jika optionjawaban pengecoh tidak memiliki petunjuk benar, semua option 
jawaban logis, namun memuat option jawaban yang tidak diperlukan, serta 
letak optionjawaban benar tidak ditentukan secara acak.

2 Jika optionjawaban pengecoh tidak memiliki petunjuk benar, namun 
terdapat option jawaban yang tidak logis, beberapa option jawaban ada yang 
tidak diperlukan, serta letak optionjawaban benar tidak ditentukan secara 
acak.

meliputi:
1. Tidak ada petunjuk jawaban 

benar.
2. Letak option jawaban benar 

ditentukan secara acak.
3. Semua option jawaban logis.
4. Hanya memuat option jawaban 

yang diperlukan.

1 Jika optionjawaban pengecoh yang digunakan tidak memenuhi semua 
kriteria.

5 Jika optionjawaban sesuai pokok soal yang ditanyakan, berasal dari materi 
yang sama, penulisan option jawaban setara, serta semua option jawaban 
harus berfungsi.

4 Jika optionjawaban sesuai pokok soal yang ditanyakan, berasal dari materi 
yang sama, penulisan option jawaban setara, namun tidak semua option 
jawaban harus berfungsi.

3 Jika optionjawaban sesuai pokok soal yang ditanyakan, berasal dari materi 
yang sama, namun penulisan option jawaban tidak setara, serta tidak semua 
option jawaban berfungsi.

2 Jika optionjawaban sesuai pokok soal yang ditanyakan, namun tidak berasal 
dari materi yang sama, penulisan option jawaban tidak setara, serta tidak 
semua option jawaban berfungsi.

15. Homogenitas option jawaban, meliputi:
1. Option jawaban berasal dari 

materi yang sama.
2. Penulisan option jawaban setara.
3. Semua option jawaban harus 

berfungsi.
4. Sesuai pokok soal yang 

ditanyakan.

1 Jika optionjawaban yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
D. TATA BAHASA



153

5 Jika kalimat lugas, sederhana, tepat diksinya, dan menarik.
4 Jika kalimat lugas, sederhana, tepat diksinya, namun tidak menarik.
3 Jika kalimat lugas, sederhana, tidak tepat diksinya, dan tidak menarik.
2 Jika kalimat lugas, tidak sederhana, tidak tepat diksinya, dan tidak menarik.

16. Kalimat yang digunakan bersifat 
komunikatif, meliputi:

1. Lugas
2. Sederhana
3. Tepat diksinya
4. Menarik

1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.

5 Jika kalimat tidak mengulang-ulang, tajam dalam menyampaikan ide atau 
gagasan, serta memiliki inovasi dan variasi kata.

4 Jika kalimat tidak mengulang-ulang, tajam dalam menyampaikan ide atau 
gagasan, serta memiliki inovasi namun tidak memiliki variasi kata.

3 Jika kalimat tidak mengulang-ulang, tajam dalam menyampaikan ide atau 
gagasan, namun tidak memiliki inovasi dan variasi kata.

2 Jika kalimat tidak mengulang-ulang, namun tidak tajam dalam 
menyampaikan ide atau gagasan, tidak memiliki inovasi dan variasi kata.

17. Kalimat yang digunakan tidak mubazir 
dan tidak klise, meliputi:

1. Memiliki inovasi kata.
2. Memiliki variasi kata.
3. Tidak mengulang-ulang.
4. Tajam dalam menyampaikan ide 

atau gagasan.

1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
5 Jika kalimat antara pokok soal dengan option jawaban saling terkait, tidak 

ada petunjuk jawaban benar, option jawaban semuanya bersifat logis, serta 
menggunakan kalimat yang jelas.

4 Jika antara pokok soal dengan option jawaban saling terkait, tidak ada 
petunjuk jawaban benar, option jawaban semuanya bersifat logis, namun 
tidak menggunakan kalimat yang jelas.

3 Jika antara pokok soal dengan option jawaban saling terkait, tidak ada 
petunjuk jawaban benar, namun beberapa option jawaban tidak logis, dan 
tidak menggunakan kalimat yang jelas.

2 Jika antara pokok soal dengan option jawaban saling terkait, namun terdapat 
petunjuk jawaban benar, beberapa option jawaban tidak logis, dan tidak 
menggunakan kalimat yang jelas.

18. Kesatuan kalimat antara pokok soal 
dengan option jawaban, meliputi:

1. Option jawaban semuanya bersifat 
logis.

2. Tidak ada petunjuk jawaban benar
3. Kalimat pokok soal dengan option 

jawaban saling terkait.
4. Kalimat pokok soal dengan option 

jawaban jelas.

1 Jika antara pokok soal dengan option jawaban yang digunakan tidak 



154

memenuhi semua kriteria.
5 Jika kalimat menggunakan kata secara tepat dan efisien, sesuai aturan tata 

bahasa yang benar, adanya kesatuan pikiran dan hubungan yang logis di 
dalam kalimat, serta menggunakan variasi kalimat atau pemberian tekanan 
pada unsur kalimat yang ingin ditonjolkan.

4 Jika kalimat menggunakan kata secara tepat dan efisien, sesuai aturan tata 
bahasa yang benar, adanya kesatuan pikiran dan hubungan yang logis di 
dalam kalimat, namun tidak  menggunakan variasi kalimat atau pemberian 
tekanan pada unsur kalimat yang ingin ditonjolkan.

3 Jika kalimat menggunakan kata secara tepat dan efisien, sesuai aturan tata 
bahasa yang benar, namun tidak ada kesatuan pikiran dan hubungan yang 
logis di dalam kalimat, serta tidak  menggunakan variasi kalimat atau 
pemberian tekanan pada unsur kalimat yang ingin ditonjolkan.

2 Jika kalimat menggunakan kata secara tepat dan efisien, namun tidak sesuai 
aturan tata bahasa yang benar, tidak ada kesatuan pikiran dan hubungan 
yang logis di dalam kalimat, serta tidak  menggunakan variasi kalimat atau 
pemberian tekanan pada unsur kalimat yang ingin ditonjolkan.

19. Kalimat yang digunakan bersifat efektif, 
meliputi:

1. Susunan kalimat sesuai aturan 
tata bahasa yang benar.

2. Adanya kesatuan pikiran dan 
hubungan yang logis di dalam 
kalimat.

3. Penggunaan kata secara tepat dan 
efisien.

4. Penggunaan variasi kalimat atau 
pemberian tekanan pada unsur 
kalimat yang ingin ditonjolkan.

1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
5 Jika kalimat sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia); 

penggunaan, penulisan kata (dasar, berimbuhan, gabungan, ulang, dan 
serapan) penggunaan tanda baca, huruf kapital, huruf kecil, serta penulisan 
partikel, angka, dan unsur serapan sesuai dengan aturan yang berlaku.

4 Jika kalimat sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia); 
penggunaan, penulisan kata (dasar, berimbuhan, gabungan, ulang, dan 
serapan) penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan huruf kecil sesuai 
dengan aturan yang berlaku; namun penulisan partikel, angka, dan unsur 
serapan tidak sesuai dengan aturan yang berlaku.

20.
Kalimat yang digunakan sesuai dengan 
EYD (Ejaan yang Dibenarkan), meliputi:

1. Kata yang digunakan sesuai 
dengan KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia).

2. Penggunaan huruf kapital dan 
huruf kecil sesuai dengan aturan 
yang berlaku.

3. Penulisan kata (dasar, 3 Jika kalimat sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia); 
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penggunaan, penulisan kata (dasar, berimbuhan, gabungan, ulang, dan 
serapan) dan penggunaan tanda baca sesuai dengan aturan yang berlaku; 
namun huruf kapital, huruf kecil, serta penulisan partikel, angka, dan unsur 
serapan tidak sesuai dengan aturan yang berlaku.

2 Jika kalimat sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia); namun 
penggunaan, penulisan kata (dasar, berimbuhan, gabungan, ulang, dan 
serapan) penggunaan tanda baca, huruf kapital, huruf kecil, penulisan 
partikel, angka, dan unsur serapan tidak sesuai dengan aturan yang berlaku.

berimbuhan, gabungan, ulang, dan 
serapan) dan penggunaan tanda 
baca sesuai dengan aturan yang 
berlaku.

4. Penulisan partikel, angka, dan 
unsur serapan sesuai dengan 
aturan yang berlaku.

1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
5 Jika kalimat memakai awalan seperti me- dan awalan ber-, penghubung 

seperti bahwa  dan karena, frase bentuk predikat aspek + pelaku + kata kerja 
secara eksplisit dan konsisten, dan menghindari pemakaian unsur gramatikal 
dialek regional atau unsur gramatikal.

4 Jika kalimat memakai awalan seperti me- dan awalan ber-, penghubung 
seperti bahwa  dan karena, frase bentuk predikat aspek + pelaku + kata kerja 
secara eksplisit dan konsisten, namun memakai unsur gramatikal dialek 
regional atau unsur gramatikal.

3 Jika kalimat memakai awalan seperti me- dan awalan ber-, penghubung 
seperti bahwa  dan karena secara eksplisit dan konsisten, namun frase 
bentuk predikat aspek + pelaku + kata kerja tidak eksplisit dan konsisten, 
dan memakai unsur gramatikal dialek regional atau unsur gramatikal.

2 Jika kalimat memakai awalan seperti me- dan awalan ber- secara eksplisit 
dan konsisten, namun memakai penghubung seperti bahwa  dan karena, 
frase bentuk predikat aspek + pelaku + kata kerja tidak eksplisit dan 
konsisten, dan memakai unsur gramatikal dialek regional atau unsur 
gramatikal.

21. Kalimat yang digunakan bersifat baku, 
meliputi: 

1. Pemakaian awalan seperti me- dan 
awalan ber- secara eksplisit dan 
konsisten.

2. Pemakaian kata penghubung 
seperti bahwa dan karena secara 
eksplisit dan konsisten.

3. Pemakaian pola frase bentuk 
predikat aspek + pelaku + kata 
kerja secara konsisten.

4. Menghindari pemakaian unsur 
gramatikal dialek regional atau 
unsur gramatikal.

1 Jika kalimat yang digunakan tidak memenuhi semua kriteria.
22. Keberfungsian artikel yang disajikan, 5 Jika artikel memberikan ide dalam mengerjakan soal, memberikan wawasan 
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tambahan bagi peserta didik, membantu dalam mengerjakan soal yang sulit, 
dan berkaitan dengan pertanyaan.

4 Jika artikel memberikan ide dalam mengerjakan soal, memberikan wawasan 
tambahan bagi peserta didik, membantu dalam mengerjakan soal yang sulit, 
namun tidak berkaitan dengan pertanyaan.

3 Jika artikel memberikan ide dalam mengerjakan soal, memberikan wawasan 
tambahan bagi peserta didik, namun tidak membantu dalam mengerjakan 
soal yang sulit, dan tidak berkaitan dengan pertanyaan.

2 Jika artikel memberikan ide dalam mengerjakan soal, namun tidak 
memberikan wawasan tambahan bagi peserta didik, tidak membantu dalam 
mengerjakan soal yang sulit, dan tidak berkaitan dengan pertanyaan.

meliputi:
1. Membantu siswa dalam 

mengerjakan soal yang sulit.
2. Artikel dan pertanyaan saling 

berkaitan.
3. Membantu memberikan ide dalam 

mengerjakan soal.
4. Memberikan wawasan tambahan 

bagi peserta didik.

1 Jika artikel yang disajikan tidak memenuhi semua kriteria.

Keterangan:

Skor 5 = Sangat Baik 

Skor 4 =Baik 

Skor 3= Cukup

Skor 2=Kurang

Skor 1= Sangat Kurang



LAMPIRAN 6

INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS DALAM 
MENJELASKAN FENOMENA ILMIAH 

MATERI POKOK ENERGI
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KISI-KISI INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILMIAH 
MATERI POKOK ENERGI

MATA PELAJARAN : Ilmu Pengetahuan Alam
MATERI POKOK : Energi
LAMA UJIAN : 45 menit (1 jam pelajaran)
JUMLAH BUTIR SOAL : 30 Soal Pilihan Ganda
Kompetensi Dasar :Menganalisis konsep energi, berbagai sumber energi, dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk fotosintesis.
Indikator Literasi Sains : Menjelaskan Fenomena Ilmiah.

Dimensi 
Kognitif

No Turunan Indikator 
Literasi Sains

Indikator Soal

C4 C5

Nomor 
Soal

Siswa dapat memeriksa kalor yang dilepaskan setiap menit oleh 
orang yang bermassa 75 kg ketika tidur.

√ 1

Siswa dapat menegaskan sebuah proses yang menghasilkan kalori 
berupa energi kimia berdasarkan artikel.

√ 3

Siswa dapat memecahkan jumlah konsumsi listrik di Jepang untuk 
keluarga yang beranggotakan 4 orang per menit.

√ 8

Siswa dapat menegaskan maksud dari strategi carbon capture and 
storage.

√ 13

Siswa dapat menegaskan alat yang digunakan sebagai pemicu agar 
serangga masuk ke dalam perangkap kincir angin sumbu vertikal.

√ 14

1. Mengingat dan 
menerapkan 
pengetahuan ilmiah 
yang sesuai.

Siswa dapat menominasikan bagian yang disebut baling-baling dari 
kincir angin sumbu vertikal berdasarkan gambar.

√ 17

2. Mengidentifikasi, 
menggunakan, dan 

Siswa dapat menganalisis faktor yang mempengaruhi reaksi 
penguraian Adenosin triposfat (ATP) menjadi Adenosin difosfat 

√ 2
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(ADP) + satu gugus fosfat (P1).

Siswa dapat mempertimbangkan alasan kincir angin di daerah Blora 
menggunakan sumbu vertikal.

√ 15

Siswa dapat menganalisis tujuan eksperimen berdasarkan artikel dan 
grafik.

√ 18

menghasilkan 
model yang jelas 
dan representasi.

Siswa dapat menganalisis perlakuan yang disamakan pada 
eksperimen laju respirasi dan produksi etilen buah pisang masak dan 
mentah.

√ 20

Siswa dapat memprediksi efisiensi konversi listrik pada tahun 1965 
di Amerika Serikat, apabila sejak tahun 1954-1970 mengalami 
kenaikan yang sama setiap tahunnya.

√ 63. Membuat serta 
membenarkan 
prediksi yang benar.

Siswa dapat memprediksi jumlah mobil yang menggunakan mesin 
diesel pada tahun 1998 di Eropa, apabila sejak tahun 1997-2000 
mengalami kenaikan yang sama setiap tahunnya. 

√ 9

Siswa dapat memutuskan grafik yang tepat untuk hubungan daya 
yang diproduksi (P) sebanding dengan massa tubuh seseorang (m) 
berdasarkan artikel.

√ 4

Siswa dapat membenarkan pernyataan yang sesuai dengan grafik 
penguraian Adenosin triposfat (ATP) menjadi Adenosin difosfat 
(ADP) + satu gugus fosfat (P1).

√ 5

Siswa dapat membenarkan pernyataan yang sesuai dengan grafik 
hubungan banyaknya produksi melanosit pada bagian pipi dan dahi 
dengan produksi melanosit pada area wajah selain pipi dan dahi.

√ 7

4. Membuat hipotesis 
yang benar.

Siswa dapat mengaalisis alasan karbon dioksida (CO2) yang 
dikeluarkan oleh bahan bakar nabati memiliki efek yang berbeda 
terhadap daripada ketika menggunakan bahan bakar fosil melalui 
gambar.

√ 12
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Siswa dapat membenarkan informasi yang benar berdasarkan grafik 
produksi CO2 pada buah pisang masak dan mentah.

√ 19

Siswa dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang menyebabkan 
biodiesel lebih baik daripada solar.

√ 10

Siswa dapat mempertimbangkan alasan Indonesia dan Malaysia 
dapat mengembangkan biodiesel.

√ 11

5. Menjelaskan 
implikasi potensial 
dari pengetahuan 
ilmiah bagi 
masyarakat. Siswa dapat menimbang fungsi solar cell dipasangkan pada kincir 

angin sumbu vertikal di daerah Blora.
√ 16
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INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS 
DALAM ASPEK MENJELASKAN FENOMENA ILMIAH 

MATERI POKOK ENERGI

Nama :

Sekolah  :

Kelas :

Tanggal Ujian :

Petunjuk :

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar! Berilah 

tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban!

2. Bacalah terlebih dahulu artikel sebelum mengerjakan soal!

ARTIKEL 1: KINCIR ANGIN SUMBU VERTIKAL DAERAH BLORA

JAKARTA, KOMPAS.com-..........Gangguan serangga terhadap tanaman 
pertanian menjadi salah satu masalah yang harus dihadapi para petani yang berada 
di daerah Blora, maka kincir angin dipilih karena sumber angin di areal 
persawahan bisa dimanfaatkan dengan baik.Alat tersebut terdiri dari bagian atas 
berupa baling-baling dengan sumbu vertikal yang lebih peka terhadap hembusan 
angin. Kondisi Blora memiliki kecepatan angin yang kecil, kincir dengan sumbu 
vertikal menjadi pilihan yang tepat. Kincir angin yang telah dipasang generator ini 
juga dilengkapi dengan solar cell yang mampu menyimpan tenaga surya, 
kemudian energi dari kincir dan solar cell itu disimpan di dalam baterai yang telah 
dipasang. Alat perangkap serangga dengan menggunakan lampu warna yang 
berbeda dipasangkan. Saat siang hari lampu tidak menyala, tetapi jika gelap lampu 
akan menyala. Saat itu, serangga akan masuk ke dalam perangkap yang 
sebelumnya sudah diberi minyak kelapa. Alat ini dibuat oleh Fadhiela dan Dinar 
dari SMAN 1 Blora yang berhasil menjadi Juara 2 Toyota Eco Youth (TEY) 9 
dari Kategori Science Project pada tahun 2015.
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Gambar 1. Kincir angin sumbu vertikal
Sumber: http://biz.kompas.com

PERTANYAAN:

1. Kincir angin di daerah Blora menggunakan sumbu vertikal karena....

a. Kincir angin sumbu vertikal lebih mudah menangkap serangga.

b. Kincir angin sumbu vertikal lebih banyak menghasilkan energi.

c. Daerah Blora memiliki kecepatan angin yang kecil.

d. Daerah Blora mengalami banyak gangguan serangga di sawah.

2. Fungsi solar cell dipasangkan pada kincir angin sumbu vertikal di daerah 

Blora adalah....

a. Sumber energi untuk membuat lampu warna menyala.

b. Penyimpan energi untuk membuat lampu warna menyala.

c. Sumber energi untuk membuat generator dapat menyala.

d. Penyimpan energi agar baterai yang terpasangan dapat menyala.

3. Alat yang digunakan sebagai pemicu agar serangga masuk ke dalam 

perangkap adalah....

a. Baling-baling

1

2

3

4
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b. Generator

c. Lampu warna

d. Solar cell

4. Berdasarkan gambar pada artikel 1, baling-baling dari kincir angin sumbu 

vertikal daerah Blora ditunjukkan pada nomor....

a. 1

b. 2

c. 3

d. 4

ARTIKEL 2: BAHAN BAKAR FOSIL

Bahan bakar fosil banyak digunakan sebagai pembangkit listrik, yang mana akan 
menghasilkan karbon dioksida (CO2). Karbon dioksida yang dilepaskan ke 
atmosfer memiliki dampak negatif terhadap iklim global. Sarjana teknik telah 
menggunakan strategi untuk mengurangi jumlah CO2 yang dilepaskan ke 
atmosfer. Salah satu strategi tersebut adalah dengan mengganti bahan bakar fosil 
dengan biofuels. Bahan bakar fosil berasal dari organisme yang telah lama mati di 
dalam tanah yang terpendam beratus-ratus tahun yang lalu, sedangkan biofuels 
berasal dari tumbuhan yang hidup. Strategi lain menggunakan perangkap untuk 
CO2 dan menyimpannya di bawah tanah atau lautan. Strategi ini disebut carbon 
capture and storage.
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Gambar 2. Strategi carbon capture and storage.
Sumber: PISA 2015 Released Field Trial Cognitive Items 

PERTANYAAN:

5. Maksud dari strategi carbon capture and storage adalah....

a. Memerangkap CO2 dan menyimpannya di bawah tanah atau lautan.

b. Menggunakan biofuels sebagai energi yang ramah lingkungan.

c. Menanam pohon agar emisi CO2 ke atmosfer menjadi berkurang,

d. Mengurangi pemakaian bahan bakar fosil dan menggantinya dengan 

energi alternatif.

6. Berdasarkan gambar yang ada pada artikel 2, alasan karbon dioksida (CO2) 

yang dikeluarkan oleh bahan bakar nabati memiliki efek yang berbeda 

terhadap daripada ketika menggunakan bahan bakar fosil ialah....

a. Biofuels tidak melepaskan CO2 saat mereka terbakar.

b. Saat biofuels di bakar akan menyerap CO2 dari atmosfer. 
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c. Tanaman yang digunakan untuk biofuels menyerapCO2 dari atmosfer saat 

mereka tumbuh.

d. CO2 yang dilepaskan dari penggunaan bahan bakar nabati memiliki 

kandungan kimia yang berbeda daripada dari penggunaan bahan bakar 

fosil.

ARTIKEL 3: LAJU RESPIRASI DAN PRODUKSI ETILEN BUAH 
SEBAGAI PENENTUAN WAKTU SIMPAN

Buah-buahan merupakan komoditi yang mempunyai sifat mudah rusak 
atau perishable, dan tidak mempunyai kemampuan untuk mempertahankan 
hidupnya. Buah-buahan mempunyai karakteristik sebagai makhluk hidup yang 
masih mengadakan reaksi metabolisme sesudah dipanen. Dua proses terpenting di 
dalam buah dan sayuran sesudah diambil dari tanamannya adalah respirasi dan 
produksi etilen. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju respirasi dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor eksternal (faktor lingkungan) dan faktor 
internal. Faktor lingkungan antara lain temperatur, komposisi udara dan adanya 
kerusakan mekanik, ketiga faktor ini merupakan faktor penting yang dapat 
mempercepat laju respirasi, sedangkan faktor internal antara lain jenis komoditi 
(klimaterik atau non-klimaterik) dan kematangan atau tingkat umurnya, akan 
menentukan pola respirasi yang spesifik untuk setiap jenis buah-buahan dan 
sayuran. Pisang adalah buah yang termasuk dalam jenis klimaterik, yaitu pola 
produksi etilen pada buah-buah klimaterik cenderung naik secara bertahap 
sesudah dipanen. Contoh buah non-klimaterik adalah jeruk, yang mana produksi 
etilennya tetap dan tidak memperlihatkan perubahan nyata. Berikut ini grafik laju 
respirasi dan produksi etilen pada wadah tertutup untuk buah pisang (masak dan 
mentah):
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Gambar 3. Produksi CO2 pada buah pisang

Gambar 4. Produksi etilen pada buah pisang
Sumber: Sarifah Nurjanah (2002: 2-4)

PERTANYAAN:

7. Tujuan eksperimen diatas adalah....

a. Menentukan waktu simpan buah pisang masak dan mentah.

b. Menentukan jumlah etilen setiap hari pada buah pisang masak dan mentah.

c. Menentukan jumlah CO2 setiaphari pada buah pisang masak dan mentah.

d. Menentukan komposisi udara pada buah pisang masak dan mentah.

8. Eksperimen laju respirasi dan produksi etilen buah pisang masak dan mentah 

diberi perlakuan yang sama yaitu berupa....
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a. Memiliki waktu simpan yang sama

b. Dimasukkan dalam wadah yang sama

c. Jenis buah pisang yang sama

d. Dalam komposisi udara yang sama

9. Berikut ini informasi yang dapat diperoleh dari grafik tentang produksi CO2 

pada buah pisang masak dan mentah, kecuali....

a. Produksi gas CO2 pada buah pisang paling rendah pada hari ke-12.

b. Buah pisang yang mentah produksi gas CO2 mencapai puncaknya pada 

hari ke-12.

c. Produksi gas CO2 cenderung meningkat dan mencapai puncak tertentu, 

kemudian menurun setelah proses pemasakan tersebut selesai.

d. Buah pisang yang masak mengalami kenaikan produksi gas CO2 secara 

drastis pada hari ke-14 karena adanya faktor luar.

ARTIKEL 4: BIODIESEL SEBAGAI BAHAN BAKAR ALTERNATIF

Pada masa yang akan datang diperkirakan dunia akan menghadapi krisis 
energi karena ketersediaan bahan bakar minyak bumi dunia semakin berkurang. 
Cadangan minyak bumi di Laut Utara akan habis sekitar tahun 2010, dan pada 
saat itu Indonesia akan menjadi pengimpor bahan bakar minyak karena produksi 
dalam negeri tidak dapat memenuhi permintaan pasar. Biodiesel adalah bahan 
bakar minyak yang berasal dari tumbuhan yang telah dikonversi menjadi bentuk 
metil ester dan asam lemak. Sebagai penghasil sawit terbesar di dunia, Indonesia 
dan Malaysia telah mengembangkan produk biodisel dari minyak sawit walaupun 
belum dilakukan secara komersial.

Biodiesel juga dapat dibuat dari minyak hewani melalui proses trans-
esterifikasi. Efisiensi biodiesel sama dengan efisiensi minyak diesel atau solar 
(dari minyak bumi) bila digunakan pada mesin-mesin diesel tanpa modifikasi 
mesin. Selain biodiesel murni, campuran minyak diesel yang mengandung 20% 
biodiesel disebut B20 dapat digunakan pula untuk bahan bakar. Tahun 2006 total 
produksi minyak nabati adalah 10,7 juta ton/tahun, sedangkan minyak hewani 
adalah 5,27 juta ton/tahun. Produksi ini akan menghasilkan 4,64 milyar 
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galon/tahun atau sekitar 21,112 milyar liter biodiesel per tahun. Bila seluruh 
produksi minyak nabati dan minyak hewani di dunia digunakan untuk 
menghasilkan biodiesel, sekitar 15% kebutuhan bahan bakar dapat terpenuhi. 
Biodiesel tidak dapat menggantikan solar dalam waktu dekat, namun banyaknya 
keunggulan biodiesel membuatnya patut dipertimbangkan sebagai bahan bakar 
alternatif.

Tahun 1997 di negara-negara Eropa sekitar 21,7% mobil baru telah 
menggunakan mesin diesel, kemudian meningkat menjadi 32,3% pada tahun 
2000. Sebelum tahun 2005 diperkirakan akan terjadi kenaikan minimal 40%. 
Energi yang dibutuhkan untuk membuat 1 liter biodiesel adalah 25% dari 
kebutuhan energi untuk menghasilkan 1 liter solar. Emisi hidrokarbon turun higga 
94% bila seluruh bahan bakar diganti dengan biodiesel, sedangkan emisi karbon 
monoksida turun antara 28%-37%.

Sumber: IPA Terpadu SPMB Tahun 2006 Regional 1

PERTANYAAN:

10. Berdasarkan artikel 4, alasan Indonesia dan Malaysia dapat mengembangkan 

biodiesel ialah....   

a. Indonesia dan Malaysia memiliki banyak hewan ternak yang dapat dibuat 

biodiesel. 

b. Tuntutan bahwa Indonesia akan menjadi pengimpor bahan bakar minyak.

c. Efisiensi biodiesel sama dengan efisiensi minyak diesel atau solar.

d. Indonesia dan Malaysia adalah penghasil kelapa sawit terbesar di dunia.

11. Berdasarkan artikel 4, faktor-faktor yang menyebabkan biodiesel lebih baik 

daripada solar, kecuali....

a. Dapat menurunkan emisi hidrokarbon lebih dari 90%.

b. Bersumber dari bahan yang dapat diperbaharui.

c. Dapat membuat senyawa padat yang membentuk deposit.

d. Membutuhkan ¼ energi dari kebutuhan energi untuk membuat solar.



168

12. Andaikan di Eropa antara tahun 1997-2000 memiliki peningkatan yang sama 

setiap tahunnya untuk penggunaan mobil yang menggunakan mesin diesel 

(dalam %), maka pada tahun 1998 jumlah mobil yang menggunakan mesin 

diesel menjadi....

a. 21,00%

b. 25,23%

c. 29,65%

d. 31,00%

ARTIKEL 5: PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA

Sinar matahari yang kuat membawa pancaran energi panas dan cahaya. 
Energi ini berasal dari reaksi inti yang berlangsung di matahari. Sebagian energi 
cahaya dapat diubah langsung menjadi energi listrik dengan memanfaatkan 
semikonduktor yang terbuat dari silikon dan bahan-bahan lainnya. 

Sejak tahun 1954 Amerika Serikat memanfaatkan semikonduktor silikon. 
Saat itu, efisiensi konversi listrik masih rendah, yaitu sekitar 5%, tetapi pada tahun 
1970 tingkat konversi sel surya telah meningkat menjadi 15%, dan pada tahun 
2005 tingkat efisiensi menjadi 20%. Setiap pancaran energi matahari yang 
mengenai daerah seluas 1 m2 di bumi mengandung daya elektromagnetik sekitar 1 
kilowatt. Hal ini berarti sel surya dengan luas permukaan 1m2 dan tingkat efisiensi 
20% akan mampu membangkitkan energi listrik dengan daya 200 watt.

Keluarga yang beranggotakan 4 orang di Jepang, umumnya menggunakan 
sekitar 3-4 kW energi listrik/jam pada tahun 2005. Mereka dapat membangkitkan 
listrik sejumlah energi tersebut dengan adanya sel surya seluas 20-30 m2. 
Penggunaan tenaga surya pada tahun 1993 hanya sekitar 25.000 kW, kemudian 
meningkat hingga mencapai 450.000 kW pada tahun 2001.

Sel pembangkit listrik tenaga surya hanya memiliki satu kekurangan, yaitu 
tidak mampu untuk membangkitkan listrik pada malam hari atau pada saat cuaca 
buruk, tetapi masih dapat memanfaat energi listrik yang tersimpan di dalam aki. 
Pemanfaatan tenaga surya dapat mengurangi emisi karbon dioksida dari 
pembakaran minyak bumi.

Sinar matahari banyak memiliki manfaat, namun apabila berlebih, 
terutama radiasi sinar ultra violet (UV) akan menyebabkan kerusakan kulit, seperti 
eritema (warna kemerah-merahan), hyperpigmentasi (warna gelap), serta kanker 
kulit. Secara alami kulit manusia terdiri dari 5 lapisan. Lapisan terbawah 
merupakan tempat pertumbuhan sel baru, diantaranya adalah sel melanosit yang 
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memproduksi melanin, yaitu pigmen. Melanin dapat melindungi kulit dari sinar 
UV. Melanin akan bekerja lebih keras dalam produksi pigmen apabila kulit 
terkena sinar UV berlebih, sehingga warna kulit menjadi lebih gelap. Berikut ini 
grafik yang menunjukkan hubungan banyaknya produksi melanosit pada bagian 
pipi dan dahi (x) dengan produksi melanosit pada area wajah selain pipi dan dahi 
(y):

Gambar 5. Grafik hubungan banyaknya produksi melanosit pada bagian pipi dan 
dahi dengan produksi melanosit pada area wajah selain pipi dan dahi.

Sumber: IPA Terpadu SPMB Tahun 2005 Regional 1

PERTANYAAN:

13. Apabila di Amerika Serikat antara tahun 1954-1970 memiliki kenaikan yang 

sama setiap tahunnya dalam efisiensi konversi listrik, maka pada tahun 1965 

efisiensi konversi listrik tenaga surya dapat mencapai....

a. 11,875%

b. 10,625%

c. 9,25%

d. 8,625%

14. Pada tahun 2005 konsumsi listrik di Jepang untuk keluarga yang 

beranggotakan 4 orang per menit (1 kW = 1000 watt) adalah....

a. 8,33 – 11,11 watt

b. 25,00 – 33,33 watt

c. 50,00 – 66,67 watt

d. 75, 00 – 100,00 watt
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15. Berdasarkan grafik pada artikel 5, pernyataan yang benar untuk hubungan 

banyaknya produksi melanosit pada bagian pipi dan dahi (x) dengan produksi 

melanosit pada area wajah selain pipi dan dahi (y)  adalah....

a. Hubungan x dengan y adalah 0:6

b. Hubungan x dengan y adalah berbanding lurus

c. Hubungan x dengan y adalah berbanding terbalik

d. Hubungan x dengan y adalah 1:6

ARTIKEL 6: MOLEKUL PENYEDIA ENERGI

Semua organisme hidup menggunakan ATP sebagai sumber energi. 
Sumber energi awal kehidupan adalah energi radiasi matahari. Tumbuhan 
menangkap energi radiasi tersebut dan mengubahnya menjadi energi kimia 
melalui fotosintesis, kemudian tumbuhan menghasilkan karbohidrat, lemak, dan 
protein yang akan dikonsumsi oleh manusia dan hewan. 

Proses metabolisme tubuh yang akan menguraikan makanan, sedangkan 
yang dilepaskan digunakan untuk membuat Adenosin trifosfat (ATP). ATP dapat 
digunakan untuk menyimpan dan mentransfer energi kimia dalam sel.Jika ATP 
diuraikan menjadi Adenosin difosfat (ADP) dan satu gugus fosfat (P1), maka akan 
dihasilkan energi sebesar 30 kJ/mol. Hal ini dapat digambarkan dengan kurva 
energi potensial yang menggambarkan lepasnya gugus fosfat dari ATP, sebagai 
berikut:

Gambar 6. Grafik penguraian ATP menjadi ADP+P1
Secara rata-rata, dengan proses ini, seseorang yang sedang tidur dengan 

massa tubuh 75 kg akan menghasilkan 120 joule/detik, 25% digunakan untuk 
mengerjakan berbagai proses tubuh, sedangkan sisanya digunakan untuk 
menghangatkan tubuh, kemudian yang terakhir akan dilepaskan tubuh melalui 
radiasi, konveksi, konduksi, dan penguapan air di paru-paru serta kulit. Proses 
produksi energi ini bergantung pada massa tubuh orang tersebut. Penelitian 
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menunjukkan bahwa daya yang diproduksi sebanding dengan massa orang, 
dipangkatkan 2/3, yaitu:

P ~ m2/3

Seorang atlet dapat meningkatkan produksi energi tubuhnya menjadi 1,2 
kJ/detik melalui latihan berangsur, tetapi presentase yang dapat digunakan untuk 
perprestasi hanya 30%, seperti pada atlet lari yang saat ini mempunyai rekor 
kecepatan berkisar 10 m/s.

Sumber: IPA Terpadu UMPTN Tahun 2001 Rayon A

PERTANYAAN:

16. Proses yang menghasilkan kalori berupa energi kimia berdasarkan artikel 6 

disebut dengan....

a. Respirasi 

b. Anabolisme 

c. Fotosintesis 

d. Transpirasi

17. Faktor yang mempengaruhi reaksi penguraian ATP menjadi ADP+P1 apabila 

dilihat dari gambar 6 adalah....

a. Energi potensial

b. Koordinat reaksi

c. Jumlah oksigen yang dilepaskan

d. Jumlah CO2 yang diambil

18. Pernyataan yang tidak benar dari grafik pada artikel 6 adalah....

a. Penguraian ATP menjadi ADP terjadi pada saat energi maksimum.

b. Penguraian ATP hanya dapat terjadi ketika energi seperti pada grafik. 

c. Penguraian ATP menjadi ADP+P1 dapat terjadi secara bolak-balik. 
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d. Penguraian ATP menjadi P1 membutuhkan energi yang lebih kecil 

daripada saat menghasilkan ADP.

19. Kalor yang dilepaskan setiap menit oleh orang yang bermassa 75 kg ketika 

tidur adalah....

a. 120 joule

b. 1200 joule

c. 3600 joule

d. 7200 joule

20. Grafik yang tepat untuk hubungan daya yang diproduksi (P) sebanding dengan 

massa tubuh seseorang (m) pada persamaan artikel 6 adalah....

a.

b.

c.

d.

Kunci Jawaban:

1. C 6. B 11. C 16. C
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2. B 7. A 12. B 17. A

3. C 8. B 13. A 18. C

4. D 9. A 14. C 19. D

5. A 10. D 15. D 20. B
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PERHITUNGAN KRITERIA KUALITAS PRODUK INSTRUMEN TES 
BERBASIS LITERASI SAINS DALAM ASPEK MENJELASKAN 

FENOMENA ILMIAH MATERI POKOK ENERGI BERDASARKAN 
PROLEHAN SKOR OLEH REVIEWERS

1. Kriteria Kualitas

Data penilaian yang telah diubah menjadi data kuantitatif dan dihitung rata-

rata seperti yang dapat dilihat pada angket penilaian kulitas instrumen tes, 

kemudian diubah menjadi data kualitatif sesuai dengan konversi skor aktual 

menjadi nilai skala 5 sebagai berikut:

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori 
Kualitatif

1 Mean > (Mi + 1,8 SBi) Sangat Baik
2 (Mi + 0,6 SBi) < Mean ≤ (Mi + 1,8 SBi) Baik
3 (Mi - 0,6 SBi) < Mean ≤ (Mi + 0,6 SBi) Cukup
4 (Mi - 1,8 SBi) < Mean ≤ (Mi - 0,6 SBi) Kurang 
5 Mean ≤ (Mi - 1,8 SBi) Sangat Kurang

Keterangan:

Mi : rata-rata ideal

SBi : simpangan baku ideal

Rumus: 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah

SBi  = (1/2 x 1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal = ∑butir kriteria x skor tertinggi
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2. Perhitungan Masing-masing Aspek

a. Aspek Materi

1) Jumlah kriteria =  6

2) Skor tertinggi ideal = 6 x 5 = 30

3) Skor terendah ideal = 6 x 1= 6

4) Mi = ½ (30+6) = 18

5) SBi = 1/6 (30-6) = 4

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori 
Kualitatif

1 Mean > 25,13 Sangat Baik
2 20,38 < Mean ≤ 25,13 Baik
3 15,62 < Mean ≤ 20,38 Cukup
4 10,87 < Mean ≤ 15,62 Kurang 
5 Mean ≤ 10,87 Sangat Kurang

b. Aspek Literasi Sains

1) Jumlah kriteria =  5

2) Skor tertinggi ideal = 5 x 5 = 25

3) Skor terendah ideal = 5 x 1= 6

4) Mi = ½ (25+5) = 15

5) SBi = 1/6 (25-5) = 3,33

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori 
Kualitatif

1 Mean > 20,94 Sangat Baik
2 16,98 < Mean ≤ 20,94 Baik
3 13,02 < Mean ≤ 16,98 Cukup
4 9,06 < Mean ≤ Kurang 
5 Mean ≤ 9,06 Sangat Kurang
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c. Aspek Konstruksi

1) Jumlah kriteria =  4

2) Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20

3) Skor terendah ideal = 4 x 1= 4

4) Mi = ½ (20+4) = 12

5) SBi = 1/6 (20-4) = 2,67

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori 
Kualitatif

1 Mean > 16,75 Sangat Baik
2 13,58 < Mean ≤ 16,75 Baik
3 10,42 < Mean ≤ 13,58 Cukup
4 7,25 < Mean ≤ 10,42 Kurang 
5 Mean ≤ 7,25 Sangat Kurang

d. Tata Bahasa

1) Jumlah kriteria =  7

2) Skor tertinggi ideal = 7 x 5 = 35

3) Skor terendah ideal = 7 x 1= 7

4) Mi = ½ (35+7) = 21

5) SBi = 1/6 (35-7) = 4,67

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori 
Kualitatif

1 Mean > 29,32 Sangat Baik
2 23,77 < Mean ≤ 29,32 Baik
3 18,23 < Mean ≤ 23,77 Cukup
4 12,68 < Mean ≤ 18,23 Kurang 
5 Mean ≤ 12,68 Sangat Kurang
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3. Perhitungan Seluruh Aspek

1) Jumlah kriteria =  22

2) Skor tertinggi ideal = 22 x 5 = 110

3) Skor terendah ideal = 22 x 1 = 22

4) Mi = ½ (110+22) = 66

5) SBi = 1/6 (110-22) = 14,67

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori 
Kualitatif

1 Mean > 92,14 Sangat Baik
2 74,71 < Mean ≤ 29,14 Baik
3 57,29 < Mean ≤ 74,71 Cukup
4 39,86 < Mean ≤ 57,29 Kurang 
5 Mean ≤ 39,86 Sangat Kurang

4. Rincian Skor Tiap Pernyataan Berdasarkan Para Ahli

SkorNo Pernyataan
Ahli 

Materi 
1

Ahli 
Materi 

2

Ahli 
Materi 

3

Ahli 
Evaluasi

Skor 
Rata
-rata

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi 

pada tiap butir soal 
dengan indikator 
literasi sains 
(menjelaskan 
fenomena ilmiah).

3 3 4 - 3,33

2. Kebenaran konsep IPA 
(Ilmu Pengetahuan 
Alam) dalam tiap butir 
soal.

3 3 5 - 3,67

3. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator 
literasi sains 
(menjelaskan 
fenomena ilmiah).

3 3 4 - 3,33

4. Kesesuaian antara 
materi soal dengan 

3 4 1 - 2,67
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jenjang pendidikan.
5. Mendukung 

pemahaman konsep 
IPA (Ilmu Pengetahuan 
Alam).

4 4 4 - 4

6. Kedalaman materi pada 
pertanyaan dan artikel.

4 3 5 - 4

Jumlah 20 20 23 - 21
B.  LITERASI SAINS
7. Kesesuaian pertanyaan 

dengan indikator 
mengingat dan 
menerapkan 
pengetahuan ilmiah 
yang sesuai.

3 3 4 - 3,33

8. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator 
mengidentifikasi, 
menggunakan, dan 
menghasilkan model 
yang jelas dan 
representasi.

3 3 4 - 3,33

9. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator 
membuat serta 
membenarkan prediksi.

3 3 4 - 3,33

10. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator 
membuat hipotesis 
yang benar.

3 3 3 - 3

11. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator 
menjelaskan implikasi 
potensial dari 
pengetahuan ilmiah 
bagi masyarakat.

3 3 4 - 3,33

Jumlah 15 15 19 - 16,33
C. KONSTRUKSI

12. Kelengkapan 
instrumen tes.

- - - 4 4

13. Sifat pokok soal harus 
jelas.

- - - 4 4

14. Keberfungsian option 
pengecoh.

- - - 5 5

15. Homogenitas option 
jawaban.

- - - 4 4
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Jumlah - - - 17 17
D. TATA BAHASA
16. Kalimat yang 

digunakan bersifat 
komunikatif.

3 3 4 - 3,33

17. Kalimat yang 
digunakan tidak 
mubazir dan tidak 
klise.

2 2 4 - 2,67

18. Kesatuan kalimat 
antara pokok soal 
dengan option 
jawaban.

4 4 5 - 4,33

19. Kalimat yang 
digunakan bersifat 
efektif.

4 3 4 - 3,67

20. Kalimat yang 
digunakan sesuai 
dengan EYD (Ejaan 
yang Dibenarkan).

3 3 4 - 3,33

21. Kalimat yang 
digunakan bersifat 
baku.

3 3 4 - 3,33

22. Keberfungsian artikel 
yang disajikan

3 4 3 - 3,33

Jumlah 22 22 28 - 24

Keterangan:

Ahli Materi 1 : Endaruji Sedyaji, S.Si., M.Sc.

Ahli Materi 2 : Annisa Firanti, M.Pd.

Ahli Materi 3 : Joko Purwanto, M.Sc.

Ahli Evaluasi : Agus Kamaludin, M.Pd.Si.
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5. Rincian Skor Tiap Pernyataan Berdasarkan Dosen Ahli dan Guru IPA 

SMP/MTs

SkorNo Pernyataan
Dosen 
Ahli

Guru 
IPA 1

Guru 
IPA 2

Guru 
IPA 3

Skor 
Rata-
rata

A. MATERI
1. Kesesuaian isi materi pada 

tiap butir soal dengan 
indikator literasi sains 
(menjelaskan fenomena 
ilmiah).

5 5 4 4 4,5

2. Kebenaran konsep IPA 
(Ilmu Pengetahuan Alam) 
dalam tiap butir soal.

5 5 4 5 4,75

3. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator literasi 
sains (menjelaskan 
fenomena ilmiah).

4 5 4 4 4,25

4. Kesesuaian antara materi 
soal dengan jenjang 
pendidikan.

5 4 4 3 4

5. Mendukung pemahaman 
konsep IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam).

4 5 4 4 4,25

6. Kedalaman materi pada 
pertanyaan dan artikel.

4 5 4 4 4,25

Jumlah 27 29 24 24 26
B. LITERASI SAINS
7. Kesesuaian pertanyaan 

dengan indikator mengingat 
dan menerapkan 
pengetahuan ilmiah yang 
sesuai.

4 5 4 4 4,25

8. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator 
mengidentifikasi, 
menggunakan, dan 
menghasilkan model yang 
jelas dan representasi.

4 5 4 4 4,25

9. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator membuat 
serta membenarkan 
prediksi.

5 5 4 4 4,5

10. Kesesuaian pertanyaan 4 5 4 4 4,25
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dengan indikator membuat 
hipotesis yang benar.

11. Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator 
menjelaskan implikasi 
potensial dari pengetahuan 
ilmiah bagi masyarakat.

5 5 4 4 4,5

Jumlah 22 25 20 20 21,75
C. KONSTRUKSI
12. Kelengkapan instrumen tes. 4 5 3 5 4,25
13. Sifat pokok soal harus jelas. 4 4 4 5 4,25
14. Keberfungsian option 

pengecoh.
4 5 3 4 4

15. Homogenitas option 
jawaban.

4 5 3 4 4

Jumlah 16 19 13 18 16,5
D. TATA BAHASA
16. Kalimat yang digunakan 

bersifat komunikatif.
5 5 4 4 4,5

17. Kalimat yang digunakan 
tidak mubazir dan tidak 
klise.

5 5 3 4 4,25

18. Kesatuan kalimat antara 
pokok soal dengan option 
jawaban.

5 5 4 4 4,5

19. Kalimat yang digunakan 
bersifat efektif.

4 5 4 4 4,25

20 Kalimat yang digunakan 
sesuai dengan EYD (Ejaan 
yang Dibenarkan).

5 5 4 5 4,75

21. Kalimat yang digunakan 
bersifat baku.

5 5 4 5 4,75

22. Keberfungsian artikel yang 
disajikan.

4 5 3 4 4

Jumlah 33 35 26 30 31

Keterangan:

Dosen Ahli : Bapak M. Agung Rokhimawan

Guru IPA 1 : Bapak Wakija

Guru IPA 2 : Ibu Saptini

Guru IPA 3 : Ibu Liusiana Variyanti
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6. Rincian Skor dan Penilaian Ideal Setiap Aspek Berdasarkan Para Ahli 

No Aspek yang 
Dinilai

Skor Rata-
rata 

(mean)

Skor 
Maksimal 

Ideal

Rentang skor Kategori

1. Materi 21 30 20,38 < Mean ≤ 
25,13

Baik

2. Literasi sains 16,33 25 13,02 < Mean ≤ 
16,98

Cukup

3. Konstruksi 17 20 13,58 < Mean ≤ 
16,75

Baik 

4. Tata bahasa 24 35 23,77 < Mean ≤ 
29,32

Baik 

5. Keseluruhan 
aspek

78,33 110 74,71 < Mean ≤ 
92,14

Baik

6. Rincian Skor dan Penilaian Ideal Setiap Aspek Berdasarkan Dosen 

Ahli dan Guru IPA SMP/MTs

No Aspek yang 
Dinilai

Skor Rata-
rata 

(mean) 

Skor 
Maksimal 

Ideal

Rentang Skor Kategori

1. Materi 26 30 Mean > 25,128 Sangat 
Baik

2. Literasi sains 21,75 25 Mean > 20,94 Sangat 
Baik

3. Konstruksi 16,5 20 13,58 < Mean ≤ 
16,75

Baik 

4. Tata bahasa 31 35 Mean > 29,32 Sangat 
Baik 

5. Keseluruhan 
aspek

95,25 110 Mean > 92,14 Sangat 
Baik
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CURICULUM VITAE
A. DATA PRIBADI

Bahwa yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Robi’atul Adawiyah

Umur : 22 Tahun

Tempat, Tanggal Lahir: Indramayu, 8 November 1994

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Asal : Blok Gadis RT/RW 23/05, Pawidean, Jatibarang,

Indramayu

Nomor Hp : 085321005187

Email : adaah.roby@gmail.com

B. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

2001-2007 : Sekolah Dasar Negeri 3 Pawidean 

2007-2010 : Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Ciwaringin

2010-2013 : Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sliyeg

mailto:adaah.roby@gmail.com
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